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ABSTRAK 
 
 
Ayu Risky Nasution. NPM. 1505160090. Analisis Rasio Keuangan dalam 
Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan.Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Medan. 2019. 
 
Tujuan dari kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran dari 
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada suatu periode tertentu. 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan 
keuangan di masa lalu dan untuk memprediksi posisis keuangan dan kinerja 
keuangan di masa depan. Salah satu cara dalam mengevaluasi laporan keuangan 
adalah dengan membandingkan laporan keuangan perusahaan dengan keputusan 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara yang ada dalam laporan keuangan. Hasil 
dari analisis tersebut dapat menjadi pedoman bagi pihak yang berkompeten 
sebagai alat ukur kinerja keuangan 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 
dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu dengan mengelola data laporan keuangan kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut, dan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif. 
Dari hasil analisis rasio keuangan PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Medan menggambarkan bahwa setiap analisis dari 2013 sampai dengan tahun 
2017masih terdapat beberapa rasio yang berada dibawah standar Menteri Badan 
Usaha Milik Negara. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa rasio profitabilitas 
yaitu ROE dan ROI menunjukkan bahwa kinerja keuangan dilihat dari ROE pada 
tahun 2013 sampai dengan 2017 adalah sangat baik karena mencapai pada posisi 
standart yang ditentukkan BUMN, dan untuk ROI pada tahun 2016 dan 2017 
kurang baik. Untuk rasio likuiditas yaitu current ratio dan cash ratio maka dapat 
disimpulkan kurang baik dikarenkan pada tahun 2013 sampai dengan 2017 
mengalami fluktuatif perusahaan tidak dapat mencapai skor minimal BUMN. 
Untuk rasio aktivitas yaitu collection periods, perputaran persediaan dan TATO 
adalah kurang baik dikarenakan setiap tahunnya perusahaan tidak dapat mencapai 
skor minimal BUMN. Untuk rasio TMS terhadap TA pada tahun 2013 sampai 
dengan 2017 adalah kurang sehat dimana setiap tahunnya perusahaan kembali 
tidak mampu mecapai skor mininal BUMN. Hal ini mengakibatkan kinerja 
keuangan belum baik atau kurang sehat. 
 
Kata Kunci: Kinerja  Keuangan dan Standar BUMN 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang menyediakan jasa kepelabuhan dan mengusahakan 19 pelabuhan 
yang berlokasi tiga provinsi yaitu Daerah Istimewa Aceh, Sumatera Utara, dan 
Riau. PT. Pelabuhan Indonesia 1 Medan yang menyediakan jasa kepelabuhan 
berkualitas yang berperan sebagai pusat logistik, memberikan nilai tambah serta 
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan salah satu BUMN, 
memiliki kinerja keuangan yang baik dalam rangka menopang perekonomian 
Indonesia. Analisis kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas operasional perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan itu 
sendiri. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 
melihat rasio-rasio keuangan perusahaan. 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan atau laba yang sebesar-besarnnya. Hal tersebut dapat 
terwujud apabila semua unsur dalam perusahaan bersinergi dengan baik. Baik itu 
merupakan sumber daya modal maupun sumber daya manusianya. Untuk itu 
menajer dituntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk mengetahui 
kondisi perusahaan saat ini maupun perkiraan kondisi yang akan datang. 
Menurut Hery (2015, hal.138) menyatakan bahwa “rasio keuangan 
merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang 
berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 
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antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan 
yang relevan dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos dengan 
pos lainnya dalam satu laporan keunagn atau antarpos yang ada di antara laporan 
keuangan”. 
Menurut Sjahrial (2006, hal.27) menyatakan bahwa “tujuan laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”. 
Analisis keuangan bagi perusahaan dapat membantu memahami 
perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan dapat digunakan sebagai dasar 
dalam perencanaan perusahaan. Melalui analisis keuangan, .manajemen yang akan 
memahami kekuatan-kekuatan yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan 
daya saing perusahaan, dan memahami kelemahan-kelemahan sebagai tindak 
koreksi dan langkah perbaikan. 
Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum tentang 
bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. 
Kinerja keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan yaitu laporan 
posisi keuangan dan laporan laba rugi. Dengan analisis tersebut dapat diketahui 
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 
prestasi kerja dalam periode tertentu.  
Penilain tingkat keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 
menganalisis laporan keuangan perusahaan. Untuk mengetahui apakah laporan 
keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik dapat dilakukan berbagai analisa, 
salah satunya adalah analisis rasio. Analisis rasio keuangan membutuhkan laporan 
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keuangan selama sedikitnya 2 (dua) tahun terakhir dari berjalannya perusahaan. 
Analisis rasio keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-
rasio untuk menilai keadaan keuangan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinannya 
dimasa depan. Analisis rasio keuangan, membantu mengetahui tingkat kinerja 
keuangan perusahaan apakah baik atau sebaliknya. 
Kondisi keuangan PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan dapat diketahui dari 
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan equitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Neraca 
menjelaskan tentang aktiva, kewajiban dan modal suatu perusahaan. Pada laporan 
laba rugi dijelaskan tentang perubahan modal usaha. Laporan arus kas berisi 
tentang perubahan kas pada suatu perusahaan.  Analisis terhadap laporan laba rugi 
akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha 
yangbersangkutan. Dari laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan 
laba rugi dilakukan analisis. Analisis ini menggunakan analisis profitabilitas, 
lukuiditas, aktivitas dan solvabilitas. 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan wajib dilakukan untuk menilai 
kesehatan perusahaan. Pengukuran tingkat kesehatan BUMN ini mengacu pada 
Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002, yang merupakan 
aturan mengenai penilaian tingkat kesehatan BUMN pada tahun 2002 tersebut 
terdiri berdasarkan nilai bobot pada aspek Profitabilitas, Likuiditas, Aktivitas dan 
Solvabilitas. 
Ada beberapa cara untuk menilai kondisi keuangan perusahaan dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan. Dengan mengetahui tingkat rasio keuangan 
maka dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya.  
4 
 
 
 
Jenis-jenis rasio keuangan di perusahaan anatar lain : 
Analisis rasio profitabilitas pada laporan keuangan adalah untuk 
mengetahui kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 
asset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini penulis membatasi rasio 
profitabilitas yang digunakan yaitu return on equity dan return on investment. 
Menurut Kasmir (2012, hal.196) menyatakan bahwa “rasio profitbilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan”. 
Berikut ini disajikan data keuangan PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Medan berdasarkan dari laporan keuangan periode 2013 sampai 2017 yang dapat 
dlihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Data Return On EquityPT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE 
2013 489,245,699,981 2,790,360,875,039 0.175 % 
2014 586,602,467,634 3,181,435,347,673 0.184 % 
2015 700,368,026,993 3,640,225,089,250 0.192 % 
2016 733,302,457,110 4,301,175,911,318 0.170 % 
2017 805,144,812,106 4,904,223,761,283 0.164 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
 Berdasarkan data pada tabel 1.1return on equity PT Pelabuhan Indonesia 1 
Medan selama 5 tahun bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2013 sampai 2015, 
yaitu pada tahun 2013 ke 2014 sebesar 0.175% menjadi 0.184%, diikuti 
peningkatan ditahun 2015 yaitu sebesar 0.192%, pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0.170% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 
0.164%. Hal ini terjadi karena kurang mengoptimalkan modal sendiri untuk 
menghasilkan laba. 
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 Tabel 1.2 
Data Return On InvestmentPT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Bersih Total Asset Hasil 
2013 489,245,699,981 4,579,297,077,615 0.107 % 
2014 586,602,467,634 4,855,667,611,581 0.121 % 
2015 700,368,026,993 5,491,915,582,071 0.128 % 
2016 733,302,457,110 7,301,351,310,259 0.100 % 
2017 805,144,812,106 8,507,143,315,748 0.095 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
Berdasarkan data pada tabel 1.2return on investment PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 Medan selama 5 tahun bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2013 
sampai 2015, yaitu pada tahun 2013 ke 2014 sebesar 0.107% menjadi 0.121%, 
diikuti peningkatan ditahun 2015 yaitu sebesar 0.128%, pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 0.100% dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0.095%. Hal ini terjadi karena modal yang diinvestasikan 
perusahaan belum mampu menghasilkan laba dari semua aktiva yang dimiliki 
dapat dikatakan perusahaan belum efektif menjalankan kegiatan operasinya. 
Analisis rasio likuiditas pada laporan keuangan digunakan untuk 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. Dalam penelitian ini penulis 
membatasi rasio likuiditas yang digunakan yaitu cash ratio dan current ratio. 
Menurut Kasmir (2012, hal.129) menyatakan bahwa “ rasio likuiditas adalah rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
(utang) jangka pendek”. 
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Tabel 1.3 
Data Rasio Kas (Cash Ratio) PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Kas Hutang Lancar Hasil 
2013 1,096,770,683,664 611,997,155,060 1.792 % 
2014 1,272,712,369,649 727,173,225,024 1.750 % 
2015 1,479,384,440,740 1,114,460,837,571 1.327 % 
2016 2,200,769,796,594 1,511,586,760,001 1.456 % 
2017 1,872,411,160,625 1,823,137,753,607 1.027 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
Berdasarkan data pada tabel 1.3 rasio kas (cash ratio) PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 Medan selama 5 tahun bahwa terjadi penurunan pada tahun 2013 
sampai 2015, yaitu pada tahun 2013 ke 2014 sebesar 17.92% menjadi 17.50%, 
diikuti penurunan ditahun 2015 yaitu sebesar 13.27%, pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 14.56% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan 
sebesar 10.27%, ini disebabkan karena banyaknya kewajiban yang harus dibayar 
oleh perusahaan dengan kas yang dimiliki. 
Tabel 1.4 
Data Rasio Lancar (Current Ratio)PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
2013 1,274,053,559,663 611,997,155,060 2.082 % 
2014 1,478,307,670,217 727,173,225,024 2.033 % 
2015 1,766,673,446,375 1,114,460,837,571 1.585 % 
2016 2,481,343,189,025 1,511,586,760,001 1.642 % 
2017 2,209,548,446,582 1,823,137,753,607 1.212 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
Berdasarkan data pada tabel 1.4 rasio lancar (current ratio) PT. Pelabuhan 
Indonesia 1 Medan selama 5 tahun bahwa terjadi penurunan pada tahun 2013 
sampai 2015 , yaitu pada tahun 2013 ke 2014 sebesar 2.082% menjadi 2.033%, 
diikuti penurunan ditahun 2015 yaitu sebesar 1.585%, pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 1.642%, pada tahun 2017 kembali mengalami 
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penurunan sebesar 1.212%, ini disebabkan karena banyaknya kewajiban yang 
harus dibayar oleh perusahaan dengan aktiva lancarnya. 
Analisis rasio aktivitas pada laporan keuangan adalah untuk mengukur 
sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber 
dananya. Dalam penelitian ini penulis membatasi rasio aktivitas yang digunakan 
yaitucollection periods, perputaran persediaan dan perputaran total asset. Menurut 
Kasmir (2012, hal.172) menyatakan bahwa “rasio aktivitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 
yang dimilikinya”. 
Tabel 1.5 
Data Collection PeriodsPT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Total Piutang Total Pendapatan Usaha Hasil 
2013 88,233,772,279 1,893,989,492,513 17.004 % 
2014 85,503,925,290 2,095,520,953,158 14.893 % 
2015 155,877,564,385 2,340,724,008,344 24.307 % 
2016 125,321,592,573 2,408,899,664,963 18.989 % 
2017 200,578,860,395 2,751,106,508,170 26.612 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
 Berdasarkan data pada tabel 1.5 perputaran piutang PT Pelabuhan 
Indonesia 1 Medan selama 5 tahun bahwa terjadi penurunan pada tahun 2013 ke 
2014, yaitu pada tahun 2013 ke 2014 sebesar 17.004% menjadi 14.893%, pada 
tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 24.307%, pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebesar 18.989% dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 
26.612%, ini disebabkan karena piutang usaha menunjukkan bahwa modal kerja 
yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik 
bagi perusahaan. 
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Tabel 1.6 
Data Perputaran Persediaan PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Total Persediaan  Total Pendapatan Hasil 
2013 11,934,391,115 1,893,989,492,513 230 
2014 17,302,906,753 2,095,520,953,158 301 
2015 21,226,159,916 2,340,724,008,344 331 
2016 20,116,083,124 2,408,899,664,963 305 
2017 23,716,976,975 2,751,106,508,170 315 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
Berdasarkan data pada tabel 1.6 perputaran persediaan PT Pelabuhan 
Indonesia 1 Medan selama 5 tahun bahwa terjadi peningkatan pada tahun 2013 
sampai 2015 mengalami peningkatan sebesar 301 menjadi 331 dan pada tahun 
2016 mengalami penurunan sebesar 305 dan diikuti pada tahun 2017 mengalami 
kenaikan sebesar 315. Menurut Kasmir (2012, hal.180) mengatakan bahwa 
apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara 
efisien dan likuid persediaan semakin baik. Apabila rasio yang diperoleh rendah 
berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak 
barang sediaan yang menumpuk. 
Tabel 1.7 
Data Perputaran Total Asset PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Pendapatan Total Aktiva Hasil 
2013 1,893,989,492,513 4,579,297,077,615 0.414 % 
2014 2,095,520,953,158 4,855,667,611,581 0.432 % 
2015 2,340,724,008,344 5,491,915,582,071 0.426 % 
2016 2,408,899,664,963 7,301,351,310,259 0.330 % 
2017 2,751,106,508,170 8,507,143,315,748 0.323 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
 Berdasarkan data pada tabel 1.7 perputaran total PT Pelabuhan Indonesia 1 
Medan selama 5 tahun bahwa terjadi penurunan pada tahun 2013 sampai dengan 
2017. Perputaran total asset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan 
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total asset dimana total asset yang ada, belum dimanfaatkan secara maksimal 
untuk menciptakan penjualan. 
Analisis rasio solvabilitas pada laporan keuangan digunakan untuk 
memenuhi semua kewajibannya atau kemampuan perusahaan untuk melunasi 
seluruh utang yang ada dengan menggunakan seluruh asset yang dimilikinya. 
Dallam penelitian ini penulis membatasi rasio solvabilitas yang digunakan yaitu 
debt to assets ratio dan debt to equity ratio. Menurut Kasmir (2012, hal 151) 
menyatakan bahwa “rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
Tabel 1.8 
Data Total Modal Sendiri terhadap Total AsetPT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
Tahun Total Ekuitas  Total Asset Hasil 
2013 2,790,360,875,039 4,579,297,077,615 0.609 % 
2014 3,181,435,347,673 4,855,667,611,581 0.655 % 
2015 3,640,225,089,250 5,491,915,582,071 0.663 % 
2016 4,301,175,911,318 7,301,351,310,259 0.589 % 
2017 4,904,223,761,283 8,507,143,315,748 0.576 % 
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Pelindo 1 Medan Periode Tahun 2013 – 2017 
Berdasarkan data pada tabel 1.8 total modal sendiri terhadap total aset PT. 
Pelabuhan Indonesia 1 Medan selama 5 tahun bahwa terjadi peningkatan pada 
tahun 2013 sampai 2015, yaitu pada tahun 2013 ke 2014 sebesar 0.609% menjadi 
0.655%, diikuti peningkatan ditahun 2015 yaitu sebesar 0.633%, pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 0.589% dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan sebesar 0.576%, dikarenakan jumlah modal dan aktiva yang menurun. 
Dari latar belakang di atas menjadi dasar pemikiran peneliti untuk 
melakukan penelitian berkaitan  dengan kinerja keuangan perusahaan BUMN, hal 
ini dikarenakan perusahaan BUMN dianggap penting bagi kemajuan 
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perekonomian bangsa Indonesia. Apabila kinerja keuangan perusahaan BUMN di  
Indonesia baik maka akan berdampak positif bagi perekonomian Indonesia. Oleh 
sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio 
Keuangan dalam Menilai Kinerja Keuangan PT Pelabuhan Indonesia 1 
(Persero) Medan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peniliti ingin melihat bagaimana 
keadaan laporan keuangan yang di tinjau dari segi tingkat rasio profitabilitas, rasio 
likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Adapun yang menjadi masalah 
dalam identifikasi penilaian ini adalah sebagai berikut : 
a. Profitabilitas (Return On Equity) tahun 2013 sampai 2017 sudah 
memenuhi bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam 
keputusan BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
b. Profitabilitas (Return On Investment) tahun 2013 sampai 2017 belum 
memenuhi bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam 
keputusan BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
c. Likuiditas (Cash Ratio) tahun 2013 sampai 2017 belum memenuhi bobot 
standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam keputusan BUMN No. 
KEP-100/MBU/2002. 
d. Likuiditas (Current Ratio) tahun 2013 sampai 2017 belum memenuhi 
bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam keputusan 
BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
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e. Aktivitas (Perputaran Piutang) tahun 2013 sampai 2017 belum memenuhi 
bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam keputusan 
BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
f. Aktivitas (Perputaran Persediaan) tahun 2013 sampai 2017belum 
memenuhi bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam 
keputusan BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
g. Aktivitas (Perputaran Total Asset) tahun 2013 sampai 2017belum 
memenuhi bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan dalam 
keputusan BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
h. Solvabilitas (total modal sendiri terhadap total asset) tahun 2013 sampai 
2017belum memenuhi bobot standar rasio keuangan yang telah ditetapkan 
dalam keputusan BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 
C. Batasan dan Rumusan  Masalah  
1. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 
aktivitas, dan rasio solvabilitas pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan. 
Penelitian ini membahas tentang rasio profitabilitas yang diukur dengan return on 
equity dan return on investment, rasio likuiditas yang diukur dengan cash ratio 
dan current ratio, rasio aktivitas yang diukur dengan perputaran piutang, 
perputaran persediaan dan perputaran total aktiva, rasio solvabilitas yang diukur 
dengan total modal sendiri terhadap total aktiva. 
2. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Bagaimana rasio return on equity dalam menilai kinerja keuangan pada PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
b. Bagaimana rasio return on investment dalam menilai kinerja keuangan 
pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
c. Bagaimana rasio kas dalam menilai kinerja keuangan pada PT Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
d. Bagaimana rasio lancar dalam menilai kinerja keuangan pada PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
e. Bagaimana rasio perputaran piutang dalam menilai kinerja keuangan pada 
PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
f. Bagaimana rasio perputaran persediaan dalam menilai kinerja keuangan 
pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
g. Bagaimana rasio perputaran total aset dalam menilai kinerja keuangan 
pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
h. Bagaimana rasio modal sendiri terhadap total aktiva dalam menilai kinerja 
keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio return on equity dalam menilai 
kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio return on investment dalam 
menilai kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Medan. 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio kas dalam menilai kinerja 
keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan. 
d. Untuk mengetahui dan menganalisarasio lancar dalam menilai kinerja 
keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan. 
e. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio perputaran piutang dalam 
menilai kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Medan. 
f. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio perputaran persediaan dalam 
menilai kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Medan. 
g. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio perputaran total aset dalam 
menilai kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 
Medan. 
h. Untuk mengetahui dan menganalisa rasio modal sendiri terhadap total 
aktiva dalam menilai kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 
(Persero) Medan. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menambah 
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan analisis 
rasio keuangan serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
perusahaan yang diteliti dalam mengambil langkah-langkah perbaikan 
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untuk masa yang akan datang dan dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja 
keuangan masa lalu perusahaan. 
b. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai rasio 
keuangan pada perusahaan pelabuhan. Serta penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
c. Manfaat Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan perusahaan 
yang memberikan pengalaman yang bermanfaat untuk diterapkan di dunia 
kerja, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi di Program Manajemen S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan adalah suatu keberhasilan yang dicapai perusahaan 
dalam mengelola keuangannya dengan baik dan mengenai seberapa jauh 
perusahaan berada dari batas normal agar perusahaan dapat dikatakan sehat dan 
berjalan baik sehingga dapat memenuhi kewajibannya dan menghasilkan 
keuntungan dimasa yang akan datang. 
Menurut Jumingan (2009, hal.239) menyatakan bahwa “Kinerja 
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas”. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan dilakukan pada satu 
periode tertentu dengan menggunakan perbandingan untuk mengukur modal, 
hutang dan laba bersih. 
Menurut Rudianto (2013, hal.189) menyatakan bahwa “Kinerja 
keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola 
aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja 
keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 
mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan’’. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu tingkat 
keberhasilan yang dicapai suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang 
dimiliki perusahaan sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain. 
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b. Tujuan dan Manfaat  Kinerja Keuangan  
Tujuan dan manfaat kinerja keuangan diperlukan karena prestasi manajer 
keuangan perlu dievaluasi berdasarkan standart tertentu.Apabila manajer 
keuangan mempunyai prestasi di atas standart, berarti manajer keuangan berhasil 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Menurut Munawir (2014, hal.31) tujuan dari penilaian kinerja keuangan  
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang 
harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu menunujukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu. 
4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil dan diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar beban bunga atas hutang-hutang termasuk membayar 
kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan 
membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham 
tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan kinerja keuangan adalah mengetahui 
tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, tingkat aktivitas, dan tingkat profitabilitas 
dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Sujarweni(2017, hal.73) manfaat dari penilaian kinerja keuangan  
perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 
dalam suatu priode tertentu yang mencerminkan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.  
2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara 
keseluruhan maka pengukuran kinerja keuangan juga dapat 
digunakan untuk melihat kontribusi suatu bagian dalam 
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.  
3) Dapat digunakan sebagai penentuan strategi perusahaan untuk 
masa yang akan datang.  
4) Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
organisasi pada umumnya dan devisi atau bagian organisasi pada 
khususnya.  
5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 
dapat meningkatkan efesiensi dan produktifitas perusahaan.  
 
 Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat kinerja keuangan adalah untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas perusahaan 
dalam periode tertentu, guna sebagai perbandingan keberhasilan perusahaan 
terhadap pihak lain. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja keuangan pada suatu perusahaan karena disana dapat 
dilihat sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Menurut keputusan menteri Negara 
pendayagunaan badan usaha milik Negara No: Kep-100/MBU/2002, tentang 
penilaian tingkat kerja Badan Usaha Milik Negara. Penelitian kinerja keuangan 
mencakup penilain indikator kinerja keuangan sebagai berikut : 
 Menurut Kep-100/MBU/2002 faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan adalah : 
1) Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 
2) Imbalan Investasi (ROI) 
3) Rasio Kas  
4) Rasio Lancar  
5) Collection Periods  
6) Perputaran Persediaan  
7) Perputaran Total Assets  
8) Rasio Modal sendiri terhadap Total Aktiva.  
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Maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan merupakan rasio-rasio keuangan yang mencakup rasio likuiditas, 
aktivitas, dan profitabilitas dan menyangkut lingkungan pekerjaan.  
Menurut Sujarweni(2017, hal.72) faktor - faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 
1) Pegawai, berkaitan dengan kemampuan dan kemauan dalam 
bekerja. 
2) Pekerjaan, menyangkut desain pekerjaan, uraian pekerjaan dan 
sumber daya untuk melaksanakan pekerjaan. 
3) Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur pendelegasian dan 
pengendalian serta struktur organisasi. 
4) Lingkungan kerja, meliputi faktor-faktor lokasi dan kondisi 
kerja, iklim organisasi dan komunikasi. 
 
Makadapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuangan merupakan rasio-rasio keuangan yang mencakup pegawai, pekerjaan, 
mekanisme kerja dan menyangkut lingkungan kerja. 
d. Penilaian Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda karena itu tergantung 
kepada ruang lingkup bisnis yang dijalaninya. Penilaian kinerja keuangan 
mengukur aspek keuangan dan non keuangan.Pengukuran tersebut didesain untuk 
menilai seberapa baik aktivitas yang berhasil dicapai dan dipusatkan pada tiga 
dimensi utama yaitu efisiensi, kualitas dan waktu. 
 Menurut Hery(2015,hal.25) penilaian kinerja keuangan adalah sebagai 
berikut : 
1) Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik 
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua 
periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan dalam jumlah 
maupun dalam persentase. 
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2) Analisis tren, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, 
apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 
3) Analisis persentase per komponen merupakan teknik analisis 
yang digunakan untuk mengetahui persentase masing-masing 
komponen aset terhadap total aset, persentase masing-masing 
komponen utang dan modal total passiva, persentase masing-
masing komponen laporan laba rugi terhadap penjualan bersih. 
4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja selama dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
5) Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis 
yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan 
kas pada suatu periode waktu tertentu. 
6) Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu 
dalam neraca maupun laporan laba rugi. 
7) Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis yang 
digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu periode 
ke periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya perubahan 
laba kotor tersebut. 
8) Analisis titik impas, merupakan teknik analisis yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian. 
9) Analisis kredit, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada 
kreditor. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja keuangan dapat diukur 
dengan membandingkan antara hasil dari rasio yang sekarang dengan hasil rasio 
tahun sebelumnya, bertujuan agar dapat menjadi bahan evaluasi kinerja keuangan 
yang lebih baik lagi. 
e. Pengukuran Kinerja Keuangan 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 
atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis 
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, 
menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan 
perusahaan pada suatu priode tertentu.  
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MenurutJumingan (2009, hal.242) berdasarkan tekniknya analisis 
keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam yaitu: 
1. Analisis perbandingan pelaporan, merupakan teknik analisis dengan 
cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih 
dengan menunjukkan perubahan baik dalam jumlah maupun dalam 
persentase. 
2. Analisis trend (tendesi posisi, merupakan teknik analisis untuk  
mengetahui tendesi keadaan keuangan apakah menunjukan kenaikan 
atau penurunan. 
3. Analisis persentase perkomponen (common size), merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing 
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun piutang. 
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal 
kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan. 
5. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal 
kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan. 
6. Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk 
mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun 
laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 
7. Analisis laporan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya laba penurunan. 
8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui 
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian. 
 
Maka dapat disimpulkan  tekniknya analisis keuangan yaitu dengan cara 
analisisperbandingan pelaporan, analisis trend, analisis persentase perkomponen, 
analisis sumber dan penggunaan modal kerja, analisis rasio keuangan, analisis 
laporan laba kotor, analisis Break Even. 
Menurut Kasmir(2012, hal.106) menyatakan bahwa “dalam 
mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan.Setiap rasio keuangan memiliki 
tujuan, kegunaan, dan arti tertentu.Kemudian, setiap hasil dari rasio 
yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi 
pengambilan keputusan”. 
 
Maka dapat disimpulkan dalam mengukur kinerja keuangan dapat 
diketahui bahwa gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan 
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operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan maupun aspek sumber daya 
manusianya. 
2. Rasio Keuangan 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
            Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk 
menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah lainnya. Dengan 
menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan 
memberikan gambaran penganalisis tentang baik dan buruknya keadaan atau 
posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu priode ke priode berikutnya. 
Menurut Hery(2015, hal.138) menyatakan bahwa “rasio keuangan 
merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan laporan 
keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka 
yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos laporan 
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos 
dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan atau antarpos yang 
ada diantara laporan keuangan”. 
 
Maka dapat disimpulkan rasio keuangan adalah alat analisis keuangan perusahaan 
untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan 
yang terdapat pada pos laporan keuangan. 
Menurut Munawir(2014,hal.64) menyatakan bahwa “rasio 
menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 
jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio 
ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 
penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka rasio tersebut 
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan 
sebagai standart”. 
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Maka dapat disimpulkan rasio keuangan adalah suatu cara yang membuat 
perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti dengan 
menggunakan alat analisa berupa rasio yang dapat mengindentifikasi kondisi 
keuangan dan kinerja keuangan perusahaan, apakah sudah dapat meraih tujuan 
perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
Menurut Samryn(2012,hal.408) menyatakan bahwa ”rasio keuangan 
merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data keuangan 
perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar 
untuk menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai kesehatan 
keuangan dari perusahaan”. 
 
            Maka dapat disimpulkan rasio keuangan adalah sebagai alat analisis untuk 
membandingkan angka-angka yang terdapat pada laporan keuangan daan juga 
untuk melihat posisi keuangan suatu perusahaan serta menilai kinerja manajemen 
perusahaan. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 
Mengukur rasio keuangan bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 
perusahaan seberapa besar tingkat keefektivitasannya dalam menjalankan 
usahanya untuk membuat keputusan dan memperoleh laba yang maksimal. 
Menurut Jumingan (2014, hal.234) tujuan rasio keuangan adalah sebagai 
berikut: 
1) Aspek permodalan, yaitu untuk mengetahui kemampuan 
kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara 
efesien. 
2) Aspek likuiditas, yaitu untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek. 
3) Aspek rentabilitas, yaitu mengetahui kemampuan bank dalam 
menghasilkan keutungan melalui kegiatan operasi bank. 
4) Aspek risiko usaha, yaitu untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menyanggah risiko dan aktivitas operasi.  
5) Aspek efesiensi usaha, yaitu untuk mengetahui kinerja 
manajemen dalam menggunakan semua assets secara efesien. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan rasio keuangan dapat digunakan 
sebagai analisis keuangan suatu perusahaan, dan diharapkan dapat membantu  
proses pengambilan keputusan laporan keuangan dalam perusahaan. Dari laporan 
keuangan keuangan dapat mencerminkan baik buruknya kinerja perusahaan, 
sehingga dalam pengambilan keputusan pun bisa menjadi lebih mudah oleh pihak 
yang berkepentingan. 
Menurut Fahmi(2011, hal.109) manfaat rasio keuangan adalah sebagai 
berikut: 
1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan 
sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak 
manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 
3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif 
keuangan. 
4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor 
dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang 
akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan 
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 
5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi 
pihak stakeholder organisasi. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat rasio keuangan sangat berguna 
untuk menilai kinerja keuangan perusahmaan, karena rasio keuangan dapat 
menggambarkan segala aktivitas perusahaan, mulai dari pendanaan, pemanfaatan 
assets, kemampuan memenuhi kewajiban, dan mendapatkan laba yang maksimal 
untuk perusahaan. Dari hasil laporan rasio keuangan tersebut dapat menjadi bahan 
evaluasi pihak manajemen keuangan dimasa yang akan datang. 
c. Bentuk – bentuk rasio keuangan 
Untuk mengetahui tingkat kinerja rasio keuangan dan mempermudah 
membaca laporan rasio keuangan perusahaan, maka rasio keuangan dapat 
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dikelompokan menjadi beberapa bagian, sesuai dengan kebutuhan informasi yang 
ingin diperoleh. 
Menurut Kasmir(2012, hal.105) analisis rasio keuangan suatu perusahaan 
dapat digolongkan sebagai berikut : 
1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya           
bersumber dari neraca. 
2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka 
yang hanya bersumber dari laporan laba rugi. 
3) Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua 
sumber, baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk rasio keuangan dilihat dari 
rasio neraca, rasio laporan laba rugi, dan antar laporan. 
Menurut Hery (2015, hal.142)pada umumnya rasio dapat dikembangkan 
kedalam lima kelompok rasio keuangan: 
4) Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 
segera jatuh tempo. 
5) Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya. 
6) Rasio rentabilitas/profitabilitas adalah rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. 
7) Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
8) Rasio penilaian atau rasio ukuran pasar adalah rasio yang 
digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsik perusahaan (nilai 
saham). 
 
Maka disimpulkan bentuk-bentuk rasio keuangan yaitu dapat mengetahui 
tingkat semua rasio yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio 
profitabilitas, rasio penilain atau rasio pasar. 
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d. Pengukuran Rasio Keuangan 
Dalam mengukur rasio keuangan terdapat  pengukuran standart rasio 
keuangan yang dikategorikan baik, yang bertujuan sebagai alat ukur keberhasilan 
keuangan perusahaan dan sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan perusahaan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang kan datang.  
Menurut Kasmir(2012, hal.143-208) standar industri rasio keuangan 
adalah sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas  
a) Current ratio adalah sebanyak 2 kali.  
b) Quick ratio adalah 1,5 kali. 
c) Cash ratio adalah 50%. 
d) Cash turn over adalah 10% 
e) Inventory to net working capital adalah12% 
2. Rasio Solvabilitas  
a) Debt to asset ratio adalah sebesar 35%. 
b) Debt to equity ratio adalah yaitu 90%. 
c) Time Interest Earned sebesar 10 kali. 
d) Fixed Charged Coverage adalah 10 kali setiap tahunnya. 
e) Long term debt equity ratio adalah 10 kali 
3. Rasio Aktivitas 
a) Receivable Turn Over sebanyak 15 kali 
b) Days of Receivable sebanyak 60 hari 
c) Days of Inventory sebanyak 19 hari 
d) Inventorr Turn Over sebanyak 20 kali. 
e) Fixed Asset Turnoversebanyak 5 kali. 
f) Total Assets Turnover sebanyak 2 kali. 
g) Working Capital Turn Over sebanyak 6 kali. 
4. Rasio Profitabilitas  
a) Net Profit Margin adalah sebesar 20%. 
b) Return on Investmentadalah sebesar 30%. 
c) Return on Equity adalah sebesar 40% 
 
Maka disimpulkan bahwa setiap rasio keuangan memiliki standart untuk 
dapat dikatakan baik, sehingga mempermudah perusahaan dalam mencapai 
tujuannya. 
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3. Rasio Likuiditas 
a. Pengertian Rasio Likuiditas 
Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan 
usahanya tentunya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban finansial yang segera dilunasi.Dimana dalam menjalankan 
usahanyaperusahaan harus dalam keadaan likuid.Untuk mengetahui perusahaan 
tersebut likuid atau tidak dapat dilakukan dengan menganalisis rasio likuiditas. 
Menurut Munawir (2014, hal.31) menyatakan bahwa “likuiditas 
adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya yang harus segera  dipenuhi, atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 
pada saat ditagih”.  
 
Maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang 
mengukur tingkat likuiditas perusahaan yang berarti untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahana.Pihak yang paling 
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna 
menilai kemampuan mereka sendiri. 
Menurut Kasmir(2012,  hal.132), berikut ini adalah beberapa tujuan dan 
manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas : 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan 
(tanggal dan bulan tertentu).  
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek, dengan aktiva lancar secara 
keseluruhaan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur di 
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bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan 
dengan total aktiva lancar.  
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi 
sediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan.  
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang.  
7) Untuk melihats kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
priode. 
8) Untuk melihat kelemahaan yang dimemiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang 
lancar.  
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manjemen untuk memperbaiki 
kinerjannya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat 
ini. 
 
Maka dapat disimpulkan tujuan dan manfaat rasio likuiditas yaitu untuk 
Untuk melihat kelemahaan yang dimemiliki perusahaan, dari masing-masing 
komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar. 
c. Jenis-jenis Rasio Likuiditas 
Secara umum tujuan utama rasio likuiditas digunakan untuk menialai 
kemampuan perusaahn dalam memenuhi kewajibannya, namun disamping itu dari 
rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal yang lebih spesifik yang juga masih 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 
Menurut Kasmir (2012, hal.134) jenis-jenis rasio likuiditas ada lima, yaitu: 
1) Rasio lancar (Current ratio) 
2) Rasio sangat lancar (Quick ratio) 
3) Rasio Kas (Cash ratio) 
4) Rasio perputaran kas  
5) Inventory to net working capital.  
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Menurut Hery (2015, hal.152-156 ) ada 3 jenis rasio likuiditas, yaitu :  
1) Rasio lancar (current ratio) 
2) Rasio cepat (quick Ratio) 
3) Rasio kas (cash ratio ) 
Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan dua rasio likuiditas yaitu 
current ratio dan cash ratio. 
4. Rasio Lancar (Current Ratio) 
a. Pengertian Rasio Lancar (Current Ratio) 
Dari hasil pengukuran rasio, apabila current ratio rendah, dapat dikatakan 
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang, namun apabila hasil 
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik, hal ini dapat saja 
terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.  
Menurut Kasmir(2012, hal.134)menyatakan bahwa “current ratio 
adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhaan”. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa current ratio merupakan alat ukur untuk 
melihat kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan. 
b. Pengukuran Current Ratio 
Menurut Hery (2015, hal.152) menyatakan bahwa “current ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 
menggunakan total asset lancar yang tersedia. 
Menurut Hery (2015, hal.152) rumus untuk mencaricurrent ratio adalah 
sebagai berikut : 
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Rasio Lancar = 
                             
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Rasio Lancar adalah sebagai berikut : 
Rasio Lancar= 
                                   x 100% 
5. Rasio Kas (Cash Ratio) 
a. Pengertian Cash Ratio 
Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat 
ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti 
rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat 
dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan 
untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. 
Menurut Hery (2015, hal.156) menyatakan bahwa “cash ratio adalah 
digunakan untuk mengukur seberapa uang kas atau setara kas yang tersedia untuk 
membayar utang jangka pendek. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian cash ratio adalah kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan menggunakan kas 
perusahaan.  
b. Pengukuran Cash Ratio 
Menurut Hery (2015, hal.156) menyatakan bahwa “cash ratio adalah 
digunakan untuk mengukur seberapa uang kas atau setara kas yang tersedia untuk 
membayar utang jangka pendek. 
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Menurut Hery (2015, hal.156) rumus untuk mencaricash ratio adalah 
sebagai berikut : 
Rasio Kas = 
                                   
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari rasio lancar adalah sebagai berikut : 
Rasio Kas = 
                 x 100% 
6. Rasio Aktivitas 
a. Pengertian Rasio Aktivitas 
 Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan efektivitas 
usahanya tentunya harus memiliki kemampuan untuk mengukur sampai seberapa 
besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber dananya. 
Menurut Kasmir(2012, hal.172) menyatakan bahwa “rasio aktivitas 
(activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan”. 
 
Maka dapat disimpulkan rasio aktivitas adalah untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari., apakah perusahaan lebih 
efisien dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinyaatau sebaliknya.  
Menurut Sujarweni(2017, hal.63) menyatakan bahwa “rasio aktivitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas  
penggunaan aktiva atau kekayaan peusahaan, seberapa jauh aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang atau dibiayai oleh pihak luar”. 
 
Maka dapat disimpulkan rasio aktivitas digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
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Menurut Fahmi(2011,hal.132) menyatakan bahwa “Rasio aktivitas 
adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan 
secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang 
maksimal”.  
 
Maka dapat disimpukan rasio aktivitas digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.  
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas 
Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan perusahaan dan memiliki 
beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio aktivitas juga memberikan banyak 
manfaaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk 
masa sekarang maupun dimasa yang akan datang.  
Menurut Kasmir(2012, hal.173) ada beberapa tujuan yang hendak dicapai 
perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas, antara lain : 
1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 
priode atau berapa kali dana ditanamkan dalam piutang ini 
berputar dalam satu priode 
2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days 
ofreceivable), di mana hasil perhitungan ini menunjukan jumlah 
hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.  
3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan di 
dalam gudang. 
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 
modal kerja berputar dalam satu priode atau beberapa penjualan 
yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang diguankan 
(working capital  turn over).  
5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 
aktiva tetap berputar dalam satu priode. 
6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 
dibandingkan dengan penjualan.  
 
Maka dapat dilihat bahwa tujaun rasio aktivitas adalah mengukur sejauh 
mana perusahaan mampu menggunakan sumber daya perusahaan dan untuk 
menghitung hari rata-rata. 
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Menurut Kasmir(2012, hal.174) ada beberapa manfaat  yang dicapai 
perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas, antara lain : 
1) Dalam bidang piutang.  
Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 
piutang mampu ditagih selama satu priode. Kemudian, 
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dan yang 
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu priode. Dengan 
demikian, dapat diketahui efektif atau tidaknya kegiatan 
perusahaan dalam bidang penagihan.  
2) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 
penagihan hutang, sehingga manajemen dapat pula mengetahui 
jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.  
3) Dalam bidang sediaan.  
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sedian tersimpan 
dalam gudang, hasil ini dibandingkan dengan target yang telah 
ditentukan atau rata-rata industri.Kemudian perusahaan dapat 
pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beerapa 
priode yang lalu. 
4) Dalam bidang modal kerja dan penjualan  
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 
ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu priode atau 
dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh 
setiap modal kerja yang digunakan.  
5) Dalam bidang aktiva dan penjualan  
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 
ditanamkan dalam satu priode.manajemen dapat mengetahui 
penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan 
penjaulan dalam suatu priode tertentu.  
 
Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat rasio aktivitas adalah agar 
perusahaan dapat melihat semua aktivitas perusahaan, mulai dari kemampuan 
mengelola persediaan, mengelola total aktiva, mengelola aktiva tetap, dan 
mengelola kas, dalam mencapai tujuan perusahaan. 
c. Jenis –jenis Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil 
keputusan terdiri dari beberapa jenis.Penggunaan rasio yang diinginkan sangat 
tergantung dari keinginaan manajemen perusahaan. Artinya lengkap tidaknya 
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rasio aktivitas yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang 
ingin dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut. 
Secara umum apabila seluruh rasio aktivitas yang ada digunakan, akan 
mampu memperlihatkan efektivitas perusahaan secara maksimal, jika 
dibandingkan dengan penggunaan hanya sebagaian saja.  
Menurut Kasmir (2012, hal.175) ada beberapa jenis rasio aktivitas yang 
secara umum digunakan yaitu : 
1) Perputaran piutang.  
2) Hari rata-rata penagihan hutang. 
3) Perputaran persediaan. 
4) Hari rata-rata penagihan sediaan.  
5) Perputaran modal kerja. 
6) Perputaran aktiva tetap. 
7) Perputaran total aktiva.  
 
Sedangkan menurut Harmono(2009, hal.108) jenis-jenis rasio aktivitas 
adalah sebagai berikut : 
1) Inventory Trunover  
2) Average Days In Inventory 
3) Cash Turnover 
4) Total Assets  Trunover 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis rasio aktivas yaitu perputaran 
piutang, hari rata-rata penagihan hutang, perputaran persediaan, hari rata-rata 
penagihan sediaan, perputaran modal kerja, perputaran aktiva tetap dan perputaran 
total aktiva. 
Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan rasio aktivitas yaitu 
Perputaran Total Asset (Total Asset Turn Over), Perputaran 
Persediaan(Inventirory Turn Over)dan Perputaran Piutang (Collection Periods). 
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7. Perputaran Total Asset (Total Assets Turn Over) 
a. Pengertian Perputaran Total Asset (Total Assets Turn Over) 
Dalam pembahasan rasio aktivitas sangat penting dalam mengukur tingkat 
efesiensi yang berhubungan dengan piutang usaha, persediaan, aktiva tetap bersih, 
dan total aktiva. Rasio aktivitas dapat diukur rmenggunakan tingkat perputaran 
aktiva perusahaan. 
Menurut Kasmir(2012, hal.184) menyatakan bahwa “Total Assets 
Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa total assets turn over adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dan jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
b. Pengukuran Total Assets Turn Over 
Menurut Kasmir(2012, hal.184) menyatakan bahwa “Total Assets Turn 
Over merupakan rasio untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 
rupiah aktiva”. 
Menurut Kasmir(2012, hal.186) rumus untuk mencari Total Assets Turn 
Over  adalah sebagai berikut : 
Total Asset Turn Over = 
          (     )            (           )  
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Total Asset Turn Over adalah sebagai berikut : 
Total Asset Turn Over = 
                     x 100%  
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8. PerputaranPersediaan (Inventory Turn Over) 
a. Pengertian Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa perputaran persediaan 
merupakan salah satu bagian dari rasio aktivitas. Rasio perputaran persediaan 
mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. 
Menurut Hery(2015, hal.182) menyatakan bahwa “Inventory Turn 
Over merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 
dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu 
periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata persediaan tersimpan 
digudang hingga akhirnya terjual. 
 
Maka dapat disimpulkan perpturan persediaan adalah untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam satu periode. 
Menurut Kasmir(2012, hal.180) menyatakan bahwa “Inventory Turn 
Over menunjukkan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar 
dalam suatu periode atau dalam setahun”. 
 
Maka dapat disimpulkan perputaran persediaan adalah menunjukkan 
kualitas persediaan barang dagang dan kemauan manajemen dalam melakukan 
aktivitas penjualan. 
b. Pengukuran Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 
Menurut Kasmir(2012, hal.180) menyatakan bahwa “Inventory Turn Over 
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 
sediaan ini berputar dalam suatu periode. 
Menurut Kasmir(2012, hal.180) rumus untuk mencari Inventory Turn Over 
adalah sebagai berikut : 
Inventory Turn Over  =
                      
36 
 
 
 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Total Asset Turn Over adalah sebagai berikut : 
Total Asset Turn Over = 
                                  
9. PerputaranPiutang (Collection Periods) 
a. Pengertian Perputaran Piutang (Collection Periods) 
Dalam pembahasan rasio aktivitas sangat penting dalam mengukur tingkat 
efesiensi yang berhubungan dengan piutang usaha, persediaan, aktiva tetap bersih, 
dan total aktiva. Rasio aktivitas dapat diukur menggunakan tingkat perputaran 
piutang perusahaan. 
Menurut Kasmir (2012, hal.176) menyatakan bahwa “perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 
lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana 
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode”. 
 
Maka dapat disimpulkan perputaran piutang digunakan untuk mengukur 
penagihan piutang selama satu periode, yang mana menunjukkan kualitas piutang 
usaha dan manajemen dalam melakukan aktivitas penagihan piutang.  
Sedangkan menurut Hery (2015, hal.179)menyatakan bahwa 
“perputaran piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan 
berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata 
penagihan piutang usaha”. 
 
Dapat disimpulkan bahwa, perputaran piutang ini memberikan informasi-
informasi mengenai piutang perusahaan yang dapat megukur berapa kali dana 
yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam satu periode. 
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b. Pengukuran Perputaran Piutang (Collection Periods) 
Dalam mengukur perputaran piutang ini melihat apakah perusahaan sudah 
melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut. 
Menurut Hery (2015, hal.180) menyatakan bahwa “perbandingan antara 
penjualan kredit dengan rata-rata piutangusaha untuk mengukur perputaran 
piutang” digunakan rumus sebagai berikut: 
Perputaran piutang = 
                                        
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari perputaran piutang adalah sebagai berikut : 
Perputaran Piutang = 
                                        x 365 hari 
10. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Suatu perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya suatu 
perusahaan harus dalam keadaan yang menguntungkan, karena tanpa adanya 
keuntungan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Dengan 
demikian setiap badan usaha akan selalu meningkatkan profitabilitasnya, karena 
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka akan menjamin 
kelangsungan hidup perusahaannya. 
Harapan untuk mendapatkan laba perusahaan secara berkelanjutan 
bukanlah suatu pekerjaan yang gampang tetapi memerlukan perhitungan yang 
cermat dan teliti dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
perusahaan baik faktor intern maupun faktor ekstern. 
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Menurut Kasmir (2012, hal.196) menyatakan bahwa “Rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat keefektivitas manajemen suatu perusahaan”. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa rasio  profitabilitas merupakan gambaran 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 
sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal, jumlah, dan sebagainya. 
Menurut Fahmi(2011, hal.135) menyatakan bahwa “Rasio 
profitabilitas merupakan rasio ini mengukur efektivitas manajemen 
secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 
maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin 
baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 
perusahaan”.  
 
 Maka dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang 
menunjukkan besarnya laba yang diperoleh sebuah perusahaan dalam periode 
tertentu. Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa efisien pengelola perusahaan 
dapat mencari keuntungan atau laba untuk setiap penjualan yang dilakukan. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 
pemilik usaha ataupun manajemen saja.Tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, 
terutama pihak–pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 
perusahaan. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen 
dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi peusahaan.  
Menurut Kasmir(2012, hal.197) menerangkan bahwa tujuan penggunaan 
rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yakni :  
1) untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu 
2) untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang 
3) untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
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4) untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri 
5) untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
6) untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal sendiri. 
 
Maka dapat disimpulkan tujuan rasio profitabilitas adalah agar terlihat 
perkembangan posisi keuangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 
penurunan atau kenaikan, sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen 
sehingga dapat diketahui penyebab dari perubahan kondisi keuangan. 
Menurut Kasmir(2012, hal.198) manfaat rasio profitabilitas adalah sebagai 
berikut : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan 
dalam satu peroide. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
4) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang di 
gunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
Maka dapat disimpulkan manfaat rasio profitabilitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada 
dilaporan keuangan, terutama neraca dan laopran laba rugi. 
c. Jenis – jenis Profitabilitas  
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai perusahaan, terdapat beberapa 
jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Penggunaan seluruh rasio profitabilitas 
tergantung dari kebijakan manajemen. Semakin lengkap jenis rasio yang 
digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan 
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tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara 
sempurna. 
Menurut Kasmir(2012, hal.198) jenis–jenis rasio profitabilitas adalah 
sebagai berikut : 
a. Profit Margin (Profit Margin On Sales) 
b. Return on investment (ROI) 
c. Return on equity (ROE) 
d. Laba Persaham 
Menurut Fahmi (2011, hal.136) jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu : 
a. Gross Profit Margin 
b. Net Profit Margin 
c. Rate of Rturn on Investment (ROI) 
d. Return on Equity ( ROE) 
Maka dapat disimpulkan jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu dilihat dari 
gross profit margin, Net Profit Margin, Return on Equity ( ROE), Rate of Rturn 
on Investment (ROI) dan Laba Persaham. 
Dari jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan dua rasio profitabilitas 
yaitu :Return on equity dan Return on invesment. 
11. Return on Equity(ROE) 
a. Pengertian Return on Equity 
Return on Equity disingkat dengan ROE adalah rasio profitabilitas yang 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi 
pemegang saham di perusahaan tersebut. Dengan kata lain, Return on Equityini 
menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan 
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dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. Return on 
Equitybiasanya dinyatakan dengan persentase (%). 
Menurut Kasmir(2012, hal.204) menyatakan bahwa “Return on 
equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian 
sebaliknya. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa return on equity adalah rasio yang 
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara 
efektif mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik 
modal sendiri atau pemegang saham. 
Menurut Hery (2015, hal.194) menyatakan bahwa “Return on equity 
merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas 
dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi 
laba bersih terhadap ekuitas. 
 
Maka dapat disimpulkan bahwa return on equity adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk mengahsilkan 
keuntungan. 
b. Pengukuran Return on Equity 
 Return on asset mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan 
dimasa yang akan datang. Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan 
harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal yang 
telah diubah perusahaan menjadi aktiva–aktiva perusahaan yang digunakan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Return on equity  adalah sebagai berikut : 
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Return on equity = 
                               x 100% 
Menurut Rudianto(2013, hal.192) rumus untuk mencari ROE adalah 
sebagai berikut : 
Return on equity = 
                        
Semakintinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. 
12. Rasio Return On Investment 
a. Pengertian Return On Investment 
Bagi perusahaan masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting 
daripasa laba, karena laba yang tinggi tidak menjdai satu-satunya ukuran bahwa 
perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. 
Menurut Kasmir (2012, hal.202) menyatakan bahwa “return 
oninvestment merupakan rasio yang menunjukksn hasil (return) atas 
jumlah aktivayang digunakan dalam perusahaan. Return on 
investment juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 
manjemen dalam mengelola investasinya”. Semakin kecil (rendah) 
rasio ini, semakin kurang baik, demikian pulak sebaliknya. Artinya 
rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitasnya dari keseluruhan 
operasi perusahaan. 
 
Maka dapat disimpulkan return on investment menunjukan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan, dapat diketahui 
apakah perusahaan efesien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan 
opersioanal perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
Menurut Fahmi (2011, hal.137) menyatakan bawa “return 
oninvestmentmerupakan rasio yang melihat sejauh mana investasi 
yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan, dan investasi tersebut 
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sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau 
ditempatkan. 
 
Maka dapat disimpulkan return on investment merupakan pengukuran 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan 
dengan jumlah investasi yang dilakukan perusahaan. 
b. Pengukuran  Return on Investment 
Return on investment (ROI) merupakan bagian dari rasio profitabilitas 
yang mengukur efisiensi sebuah investasi dengan membandingkan laba bersih 
dengan total biaya atau modal yang diinvestasikan. 
Menurut Kasmir(2012, hal.201) menyatakan bahwa “return on 
investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin kecil 
rasio ini semakin kurang baik, demikian pulak sebaliknya. Artinya 
rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan 
operasi perusahaan. 
Maka dapat disimpulkan analisis tinggi rendahnya return on investment 
adalah tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan aktiva yang 
dimilikinya baik, seluruh investasi yang dilakukan mampu mendatangkan 
kemanfaatan yang tinggi 
Menurut Fahmi(2011,hal.137) rumus yang digunakan dalam menghitung 
Return on invesmentadalah sebagai berikut :  
Return on Investment = 
                              
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Return on Investment adalah sebagai berikut : 
Return on Investment = 
                           x 100% 
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13. Rasio Solvabilitas 
a. Pengertian Solvabilitas 
Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai berapa besar investasi 
perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio solvabilitas ini sebenarnya memiliki 
banyak sekali istilah laverage, stuktur pendanaan, struktur modal, ataupun 
struktur utang. Pendanaan perusahaan berasal dari pendanaan internal maupun 
eksternal.Pendapatan internal diperoleh dari sumber laba ditahan sedangkan 
pendanaan eksternal dapat diperoleh para kreditor atau yang disebut dengan 
hutang dari pemilik, peserta atau pengambil bagian dalam perusahaan atau yang 
disebut sebagai modal dan ekuitas. 
 Menurut Kasmir(2012, hal.151) menyatakan bawa “rasio solvabilitas atau 
leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiaya dengan hutang”. Dalam arti digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas adalah rasio yang 
mengukur kemampuan aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang.Artinya 
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 
aktivanya. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas  
Menurut Kasmir(2012, hal.153) ada tujuh tujuan perusahaan dengan 
menggunakan rasio solvabillitas, yaitu :  
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (kreditor).  
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2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga).  
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal.   
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang.  
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva.  
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.   
 Dalam praktiknya rasio solvabilitas yang digunakan perusahaan memiliki 
beberapa manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar 
perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang, agar 
perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan maksimal.  
 Menurut Kasmir (2012, hal.154) terdapat tujuh manfaat rasio solvabilitas, 
yaitu :   
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya.  
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga)  
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal.  
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang.  
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang.  
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.  
 
c. Jenis-jenis Rasio Solvabilitas  
Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan dengan 
tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara 
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keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang ada. 
Penggunaan rasio secara keseluruhan, artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki 
perusahaan, sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan 
beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui.   
Menurut Kasmir (2012, hal.155) ada tujuh  jenis rasio solvabilitas, yaitu : 
 
1) Debt to Assets Ratio 
2) Debt to Equity Ratio 
3) Times Interest Earned  
4) Long Term Debt To Equity Ratio 
5) Tangible Assets Debt Coverage 
6) Current Liabilities To Net Worth 
7) Fixed Charge Coverage 
 
 Dalam rasio ini penulis hanya menggunakan dua rasio, yaitu working 
capital turnover (perputaran modal kerja). 
14. Working Capital Turnover 
a. Pengertian Working Capital Turnover 
Rasio ini membahas mengenai antara penjualan dengan modal kerja 
terdapat hubungan yang erat. Hubungan antara penjualan netto dengan modal 
kerja tersebut dapat diketahui juga apakah perusahaan bekerja modal kerja yang 
tinggi atau dengan modal kerja rendah.  
Menurut Jumingan (2009 hal.132) menyatakan bahwa “working 
capital turnover yaitu untuk menguji efisiensi penggunaan modal 
kerja, penganalisis dapat menggunakan perputaran modal kerja, 
yakni rasio antara penjualan dengan modal kerja, perputaran modal 
kerja ini menunjukkan jumlah rupiah penjualan netto yang 
diperoleh bagi setiap rupiah modal kerja”. 
Maka dapat disimpulkan bahwaworking capital turnover adalah hubungan 
antara penjualan netto dengan modal kerja tersebut dapat diketahui juga apakah 
perusahaan bekerja modal kerja yang tinggi atau bekerja dengan modal kerja 
rendah. 
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b. Pengukuran Working Capital Turnover 
Menurut Jumingan (2009, hal.136) menyatakan bahwa “Rasio 
modal sendiri dengan total aktiva menunjukkan persentase 
investasi dalam total aktiva yang telah dibelanjai dengan yang 
berasal dari modal sendiri. Rasio modal sendiri dengan totak aktiva 
mencerminkan kepentingan relatif dari dana pinjaman dan modal 
sendiri dan tingkat keamanan bagi kreditur. Semakin tinggi rasio 
total hutang dengan total aktiva dan sebaliknya. Rasio modal 
sendiri dengan total aktiva yang tinggi membawa perbaikan dalam 
posisi keuangan jangka panjang dan menambah tingkat keamanan 
bagi kreditur tetapi tidak menjamin adanya prifitabilitas yang 
memuaskan. Rasio modal sendiri dengan total aktiva digunakan 
untuk mengukur kemampuan keuangan atau solvency jangka 
panjang”. 
 
Menurut Jumingan (2009, hal.136) rumus yang digunakan dalam 
menghitung working capital turnover adalah sebagai berikut : 
Working Capital Turnover = 
                        x 100% 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencariWorking Capital Turnover adalah sebagai berikut : 
Working Capital Turnover = 
                           x 100% 
15. Indikator Tingkat Kesehatan Perusahaan BUMN 
Dalam indikator yang dinilai untuk tingkat kesehatan perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 adalah sebagai berikut : 
a. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 15 dan non infrastruktur 
adalah senilai 20. 
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b. Imbalan Investasi (ROI) 
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 10 dan non infrastruktur 
adalah senilai 15. 
c. Rasio Kas 
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 3 dan non infrastruktur 
adalah senilai 5. 
d. Rasio Lancar 
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 4 dan non infrastruktur 
adalah senilai 5. 
e. Collection Periods 
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 4 dan non infrastruktur 
adalah senilai 5. 
f. Perputaran Persediaan  
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 4 dan non infrastruktur 
adalah senilai 5. 
g. Perputaran Total Asset 
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 4 dan non infrastruktur 
adalah senilai 5. 
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h. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva  
 Dalam hal ini bobot untuk imbalan investasi pada perusahaan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada infrastruktur adalah senilai 6 dan non infrastruktur 
adalah senilai 10. 
B. Kerangka Berpikir 
PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan merupakan suatu perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa di lingkungan departemen perhubungan.Jasa yang 
dikeluarkan oleh perusahaan ini adalah transit barang melalui kapal.Sebagai 
pemegang jasa pelabuhan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan ini juga 
diperlukan perencanaan dan perlunya menganalisis laporan keuangan dengan 
mengetahui anggaran pemasukan maupun pengeluaran. 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan 
mengevaluasi laporan keuangan dimasa lalu dan untuk memprediksi posisi 
keuangan dan kinerja keuangan dimasa depan. 
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan. Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan 
laporan labarugi.Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kinerja suatu perusahaan.Karena penilain kinerja keuangan didasari oleh laporan 
keuangan, maka untuk melakukan penilaian kinerja perusahaan menggunakan 
rasiokeuangan.  
Rasio keuangan tersebut digunakan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan. 
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Analisis rasio keuangan terdiri atas rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 
aktivitas, rasio solvabilitas. 
Rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba. Perhatian yang 
ditekankan pada rasio ini karena hal ini berkaitan erat dengan kelangsungan hidup 
perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil return on equity dan return 
on investment, menunjukkan sejauh mana perusahaan mendapatkan keuntungan 
dari segala aktivitas perusahaan. 
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur 
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan 
komponen yang ada dineraca yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar 
(utang jangka pendek). Dalam penelitian ini peneliti mengambil cash ratio dan 
current ratio. 
Rasio aktivitas ini melihat beberapa assets selanjutnya menentukan berapa 
tingkat aktivitas aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas rendah 
pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana 
kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih 
baik jika ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil perputaran piutang, perputaran persediaandan perputaran total 
aktiva. 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
Dalam peneliti ini peneliti mengambil total modal sendiri terhadap aset. 
51 
 
 
 
A. Analisis Return On EquityDalam Menilai Kinerja Keuangan pada PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Menurut Kasmir (2012, hal.204) menyatakan bahwa “Return on equity 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 
semakin kuat, demikian sebaliknya. 
Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Suhendro (2017) menyatakan bahwa return on equity pada PT Siantar Top Tbk 
dibawah rata-rata industri untuk kinerja keuangan dikatakan tidak baik dan tidak 
efisien, disebabkan karena kurang mengoptimalkan  modal sendiri untuk 
menghasilkan laba bersih. Rendahnya rata-rata hasil rasio ini disebabkan 
rendahnya margin laba karena rendahnya perputaran aktiva. 
B. Analisis Return On InvestmentDalam Menilai Kinerja Keuangan pada 
PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalamm aktiva yang digunakan untuk operasi 
dalam rangka untuk menghasilkan laba. 
Menurut Kasmir (2012, hal.202) menyatakan bahwa “return oninvestment 
merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. Return on investment juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitas manjemen dalam mengelola investasinya”. Semakin kecil 
(rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pulak sebaliknya. Artinya rasio 
ini digunakan untuk mengukur efektivitasnya dari keseluruhan operasi 
perusahaan. 
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Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Pungoh (2013) menyatakan bahwa return on investment tahun 2009 sebesar 3.2% 
dan pada tahun 2010 nilai rasio ini mengalami peningkatan dari 3,2% menjadi 
3.7%. Peningkatan ini terjadi karena peningkatan nilai laba bersih sesudah pajak 
lebih kecil dari peningkatan nilai total aktiva. Sedangkan pada tahun 2011 terjadi 
penurunan nilai rasio menjadi 2.9%. Penurunan ini terjadi karena nilai laba bersih 
sesudah pajak lebih kecil dari peningkatan nilai total aktiva. 
C. Analisis Cash Ratio (Rasio Kas) Dalam Menilai Kinerja Keuangan pada 
PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi 
dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan 
yaitu dengan membandingkan antara uang kas yang lancar. 
Menurut Hery (2015, hal.156) menyatakan bahwa “cash ratio adalah 
digunakan untuk mengukur seberapa uang kas atau setara kas yang tersedia untuk 
membayar utang jangka pendek”. Rasio ini menggambarkan kemampuan 
perusahaan yang sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya yang akan 
segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang ada. 
Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Barus, 
Michael, Sudjana, Nengah & Sulasmiyati (2017) menyatakan bahwa cash ratio 
pada PT. Astra Otoparts Tbk memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal 
membayar hutang jangka pendek dengan menggunakan kas yang ada 
diperusahaan dan juga surat berharga yang dapat segera dicairkan daripada PT. 
Goodyear Indonesia Tbk. 
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D. Analisis Current Ratio (Rasio Lancar) Dalam Menilai Kinerja Keuangan 
pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakanuntuk melihat kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 
Menurut Hery (2015, hal.152) menyatakan bahwa “current ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 
menggunakan total asset lancar yang tersedia”. Rasio lancar yang kecil 
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki modal kerja (aset lancar) 
yang sedikit untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, apabila 
perusahaan memiliki rasio lancar yang tinggi, belum tentu perusahaan tersebut 
dikatakan baik. 
Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Pulloh & Endang (2016) menyatakan bahwa current ratio yang pada tahun 2012 
sampai dengan tahun 2014 memiliki rata-rata sebesar 1,63 kali, apabila 
dibandingkan dengan standar industri masih dibawah distandar yang ditetapkan 
yaitu 2 kali. Di bawah standar industri menunjukan bahwa perusahaan kurang 
likuid dikarenakan current liabilitiesmasih cukup besar mencapai di atas standar 
industri. 
E. Analisis Collection Periods (Perputaran Piutang)Dalam Menilai Kinerja 
Keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 
selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
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Menurut Hery (2015, hal.179)menyatakan bahwa “perputaran piutang 
usaha merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 
tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam satu periode atau berapa lama 
(dalam hari) rata-rata penagihan piutang usaha”.Semakin tinggi rasio perputaran 
piutang usaha menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam piutang 
usaha semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan. Sebaliknya 
semakin rendah rasio perputaran piutang usaha menunjukkan bahwa modal kerja 
yang tertanam dalam piutang usaha semakin besar dan hal ini semakin tidak baik 
bagi perusahaan.  
Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Suhendro (2017) menyatakan bahwa perputaran piutang pada PT. Antam Tbk 
menagalami penurunan dan peningkatan tahun 2012-2015, tahun 2012 CP yang 
diperoleh perusahaan sebesar 60,16 hari menunjukkan penagihan piutang oleh 
perusahaan dilakukan setiap 60,16 hari dalam 365 hari. Penurunan nilai 
perputaran piutang tahun 2013 dan 2015 disebabkan penurunan nilai piutang dan 
naik turunnya jumlah pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan. 
F. Analisis Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan dana yang tertanam 
dalam persediaan dan berputar dalam satu periode tertentu.  
Menurut (Hery, 2015 hal.182) menyatakan bahwa “Inventory Turn Over 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 
dalam persediaan akan berputar dalm satu periode atau berapa lama (dalam hari) 
rata-rata persediaan tersimpan digudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini 
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menunjukkan kualitas persediaan barang dagang dan kemampuan manajemen 
dalam melakukan aktivitas penjualan. Dengan kata lain, rasio ini menggambarkan 
seberapa cepat persediaan barang dagang berhasil dijual kepada pelanggan. Jika 
perputaran persediaan kecil itu menunjukkan bahwa ketidakefektifan perusahaan 
dalam mengelola persediaan dalam perusahaan daan sebaliknya jika perputaran 
persediaan tinggi maka itu dinyatakan perusahaan sudah efektif dalam mengelola 
perusahaannya. 
Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Gunawan& Wahyuni (2013) menyatakan bahwa perputaran persediaanyang 
dimiliki perusahaan sangat baik, sehingga persediaan yang dimiliki dapat 
meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama dalam hal kemampuan 
untuk meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. 
G. Analisis Total Assets Turn Over (Perputaran Total Aset)Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran dalam harta usaha 
perusahaan yang dihitung dengan membagi penjualan dengan aktiva usaha. 
Menurut Hery (2015, hal.187) menyatakan bahwa “Total Asses Turn Over 
merupakanrasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang 
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk 
mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 
yang tertanam dalam total aset. Perputaran total aset yang rendah berarti 
perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana total aset yang ada belum 
dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. 
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Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Rahmah& Komariah (2016) menyatakan bahwa total asset turnover perusahaan 
dinilai belum baik karena nilai rasio masih dibawa rata-rata industri semen dan 
rata-rata industri secara umum, hal ini menunjukkan bahwa manajemen 
perusahaan belum memaksimalkan kinerja dalam penagihan piutang, pengelolaan 
persediaan maupun aset yang dimiliki perusahaan. 
H. Analisis Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran dalam harta usaha 
perusahaan yang dihitung dengan membagi penjualan dengan aktiva usaha. 
Menurut Hery (2015, hal.187) menyatakan bahwa “Total Asses Turn Over 
merupakanrasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang 
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk 
mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 
yang tertanam dalam total aset. Perputaran total aset yang rendah berarti 
perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana total aset yang ada belum 
dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. 
Teori ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Rahmah & Komariah (2016) menyatakan bahwa total modal sendiri terhadap total 
aset mengalami penurunan dan peningkatan. Tahun 2013 dan 2014 terjadi 
penurunan pada TMS terhadap TA dikarenkan jumlah modal dan aktiva yang 
menurun. Terjadinya peningkatan TMS terhadap TA 2015 dikarenakan adanya 
kenaikan nilai modal dan aktiva yang dimiliki perusahaan. 
 
57 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
     
           
           
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 Gambar 2.1Kerangka Berpikir
Rasio Keuangan 
Rasio Profitabilitas Rasio Likuiditas Rasio Aktivitas Rasio Solvabilitas 
Return On 
Equity 
Return On 
Investment 
Cash 
Ratio 
Current 
Ratio  
Collection 
Periods 
Total Assets 
Turn Over 
Perputaran 
Persediaan 
Total Modal  
Sendiri 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
PT. Pelabuhan Indonesia 1Medan 
Laporan Keuangan 
KEP-
100/MBU/2002 
 
 
58 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriftif kualitatif yang 
menggunakan kegiatan pengumpulan data dan analisis data.Metode ini adalah 
untuk memecahkan dan menjawab permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan 
dengan menjalankan langkah-langkah pengumpulan, pengklasifikasi dan analisis 
data membuat kesimpulan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang 
suatu keadaan secara objektif dan deskriftif. Dalam penelitian ini, peniliti 
mencoba menganalisis rasio keuangan berupa rasio profitabilitas, rasio likuiditas, 
rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas pada laporan keuangan PT Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan. Laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi PT Pelabuhan Indonesia 1 
(Persero) Medan Tahun 2013-2017. 
B. Definisi Operasional Variabel  
 Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dan mempermudah pemahaman dan membahas penelitian 
nantinya.  Adapun definisi operasional penilitian ini adalah analisa rasio keuangan 
dalam mengukur tingkat kinerja keuangan adalah laporan penjelasan dan 
pembahasan laporan keuangan yang bertujuan untuk melihat kemampuan 
keuangan perusahaan atau untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk mendapatkan laba yang 
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maksimal. Analisa ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur dengan rasio-
rasio sesuai dengan keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara. 
1. Rasio Profitabilitas merupakankemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba untuk menciptakan keuntungan baik atas penjualan,total aktiva maupun 
modal yang dimiliki. Rasio ini diukur dengan dua rasio yaitu : 
a. Return On Investment merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktivanya dalam mencapai tujuan perusahaan dan 
mensejahterakan para pemegang saham sehingga mendapatkan 
kepercayaan dari para investor. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Return On Investment  adalah sebagai berikut : 
Return On Investment = 
                             x 100 % 
 
b. Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Return On Equityadalah sebagai berikut : 
Return On Equity = 
                                x 100 % 
2. Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban atau membayar hutang jangka pendeknya, 
dengan menggunakan kas atau aset yang dapatsegera dicairkan menjadi kas. 
Rasio ini diukur dengan dua rasio yaitu: 
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a. Cash Ratio merupakan alat untuk mengukur seberapa besar uang kas yang 
tersedia untuk membayar utang, ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan 
dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro 
atau tabungan di bank. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Cash Ratio adalah sebagai berikut : 
Cash Ratio = 
                                                  x 100% 
b. Current Ratiomerupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002untuk 
mencari Current Ratio adalah sebagai berikut : 
Current Ratio = 
                            x 100 % 
 
3. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimlikinya termasuk untuk 
mengukur tingkat efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. 
Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Rasio ini diukur dengan tiga rasio yaitu: 
a. Perputaran Piutang merupakan rasio untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Perputaran Piutang adalah sebagai berikut : 
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Perputaran Piutang = 
                                        x365 hari 
 
b. Perputaran persediaan merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur kemampuan dana yang 
tertanam dalam persediaan untuk berputar daalam suatu periode tertentu. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Perputaran Persediaan adalah sebagai berikut : 
Perputaran Persediaan = 
                                      x 365 hari  
c. Perputaran total asset merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
pengggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode yang 
menunjukan seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan 
perusahaan atau berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi 
berputar dalam satu periode. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Perputaran Total Aset adalah sebagai berikut : 
Perputaran Total Asset = 
                            x 100 % 
4. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan aktiva 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Artinya berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Rasio ini diukur 
dengan satu rasio yaitu: 
a. Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada akhir 
tahun buku diseluruh dana-dana yang belum ditetapkan statusnya. Total 
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aset adalah total aset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan 
statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan. 
Menurut Surat Keputusan Menteri BUMN No.Kep-100/MBU/2002 untuk 
mencari Total Modal Sendiri  terhadap Total Aset adalah sebagai berikut : 
TMS terhadap TA = 
                            x100% 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia I Medan yang 
beralamat di Jl. Krakatau ujung No.100, Tj.Mulia, Kota Medan, Sumatera Utara, 
20241.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 
selesai dengan perincian waktu sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No Kegiatan  
Bulan dan Minggu  
Desember  Januari Februari  Maret  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pra Riset                               
2 Pengajuan Judul                               
3 Pembuatan Proposal                                
4 Bimbingan Proposal                                
5 Seminar Proposal                               
6 Pengolahan Data                               
7 Pembuatan Skripsi                               
8 Bimbingan Skripsi 
9 Sidang Meja Hijau                               
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif berupa laporan 
keuangan (neraca dan laporan laba rugi) PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan tahun 
2013 sampai dengan 2017 yaitu dengan cara mempelajari, mengamati, dan 
menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan denganobjek penelitian.  
2. Sumber Data  
 Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara  langsung, 
melalui bagian akuntansi berupa laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, 
gambaran umum perusahaan yang diperoleh dari PT Pelabuhan Indonesia 
(Pelindo) I Medan tahun 2013 sampai dengan 2017. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi 
yaitu data dari laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi yang 
dikeluarkan oleh PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan, data yang 
dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan perusahaan untuk periode 5 tahun 
terakhir yaitu tahun 2013 sampai tahun 2017. 
F. Teknik Analisis Data  
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriftif, artinya penelitian 
yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan, dan menganalisis data 
yang diperoleh mengenai permasalahanyang diteliti.  
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Teknik analisis deskriftif pada penelitian ini memiliki tahapan yang 
dilakukan penulis yaitu : 
1. Mengumpulkan data yang diperlukan kemudian menganalisa data dengan 
cara menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan indikator dari 
penelitian aspek keuangan berdasarkan  KEP-100/MBU/2002. 
2. Melakukan perhitungan rasio Return On Equity (ROE), Return 
OnInvestment (ROI), Cash Ratio (Rasio Kas), Current Ratio (Rasio 
Lancar), Collection Periods (Perputaran Piutang), Inventory Turn Over 
(Perputaran Persediaan, Total Assets Turn Over (TATO), Rasio Total 
Modal Sendiri terhadap Total Aset, yang bersumber dari data-data laporan 
keuangan perusahaan, dan kemudian membandingkannya dengan 
peraturan menteri BUMN No.KEP-100/MBU/2002 sehingga dapat di 
analisis penyebab tercapai atau tidaknya rasio tersebut berdasarkan laporan 
keuangan. 
3. Menghitung data yang digunakan rasio keuangan dalam menilai tingkat 
kinerja keuangan perusahaan menurut peraturan Menteri BUMN No.KEP-
100/MBU/2002 dan menarik kesimpulan dari analisis tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah  PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan merupakan suatu perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa di lingkungan departemen perhubungan. Jasa yang 
dikeluarkan oleh perusahaan ini adalah transit barang melalui kapal, tujuannya 
didirikan perusahaan ini adalah untuk mencari keuntungan dan memberikan 
pelayanan kepada umum dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh pemerintah. 
PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan atau juga dikenal dengan PT 
Pelindo, yang berkantor pusat di Jalan Krakatau Ujung No. 100 Medan 20241, 
Sumatera Utara, Indonesia. Didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.56 
tahun 1991 dengan Akte Notaris Imas Fatimah SH No.1 tanggal 1 Desember 1992 
sebagaimana dimuat dalam Tambahan Berita Negara RI No.8612 Tahun 1994, 
beserta perubahan terakhir sebagaimana telah diumumkan dalam Tambahan 
Berita Negara RI tanggal 2 Januari 1991 No. 1. 
PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang menyediakan jasa kepelabuhan dan mengusahakan 19 pelabuhan 
yang berlokasi tiga provinsi yaitu Daerah Istimewa Aceh, Sumatera Utara, dan 
Riau. PT. Pelabuhan Indonesia 1 Medan yang menyediakan jasa kepelabuhan 
berkualitas yang berperan sebagai pusat logistik, memberikan nilai tambah serta 
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan salah satu BUMN, 
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memiliki kinerja keuangan yang baik dalam rangka menopang perekonomian 
Indonesia.  
Sebagai perusahaan yang mempunyai kualitas yang baik maka laporan 
keuangan perlu di analisa yang mempunyai tujuan untuk kelancaran 
pengembangan usaha perusahaan dan mendukung keputusan yang akan diambil 
oleh pihak manajemen perusahaan.  
PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan telah menerapkan suatu 
pengukuran kinerja keuangan yang digunakan sebagai alat untuk mengukur 
prestasi selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 
perusahaan dan dapat digunakan juga sebagai dasar penentuan strategi perusahaan 
untuk masa yang akan datang dalam mengukur kinerja keuangan, perusahaan 
telah menerapkan analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan alat 
ukur rasio keuangan yang telah ditetapkan oleh Kementerian Badan Usaha Milik 
Negara, keputusan Nomor : KEP/100/MBU/2002 tentang “Penilaian Tingkat 
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara 4 Juni 2002. Berdasarkan keputusan 
Menteri BUMN, bahwa dalam penilaian kinerja keuangan yang terdiri dari ROE, 
ROI, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods, Investor Turn Over, Total 
Asset Turn Over (TATO) dan Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva. 
Kedelapan rasio ini dapat mewakili rasio-rasio lainnya. Adapun perhitungan untuk 
menentukan tingkat kesehatan kinerja perusahaan dalam aspek keuangan 
menggunakan rumus : 
Hasil Penilaian = 
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Untuk dibandingkan dengan aturan kesehatan, maka aspek keuangan 
dibuat ekuivalennya dengan cara membagi nilai kinerja aspek keuangan dengan 
bobot kinerja aspek keuangan dengan bobot kinerja aspek keuangan aspek 50% 
hasilnya merupakan kinerja aspek keuangan yang telah ekuivalen dengan kinerja 
ketiga aspek BUMN infrastruktur. 
B. Deskripsi Data 
 Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan 
rasio keuangan PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN, maka 
dapat diinterprestasikan rasio tersebut setiap tahunnya mulai dari 2013 sampai 
dengan 2017  sebagai berikut ini : 
1. Tahun 2013 
Tabel 3.1 
Perhitungan Rasio PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013 
No Jenis Rasio @ 2013 
Bobot Nilai Skor 
1 ROE % 15 17,5 15 
2 ROI % 10 10,7 6 
3 Rasio Kas % 3 17,92 2 
4 Rasio Lancar % 4 208,2 3 
5 Collections Periods Hari 4 170,04 2 
6 Perputaran Persediaan Hari 4 230,0 1,2 
7 TATO % 4 41,4 1,5 
8 TMS Terhadap TA % 6 60,9 4,5 
Total   50   35 
 
Hasil Penilaian =
                                                =     %= 70 
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Penilaian tahun 2013 menunjukkan hasil 35. Skor ini masih belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 50. 
Dalam kinerja keuangan perusahaan menggunakan 4 rasio.  
Rasio profitabilitas Return on Investment (ROI) memperoleh hasil 10,7 
sehingga skor yang dicapai hanya 6. Yang menyebabkan perusahaan belum 
mampu menghasilkan laba dari semua aktiva yang dimiliki. Kondisi ini dapat 
dikatakan perusahaan belum efektif menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan 
Return on Equity (ROE) telah mencapai standar yang telah ditetapkan oleh standar 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-100/MBU/2002. Hal ini 
menunjukkan perusahaan telah efektif menjalankan operasionalnya, perusahaan 
telah efisien dalam menggunakan modal sendiri. 
Rasio Likuiditas terdiri dari Cash Ratio dan Current Ratio. Rasio likuiditas 
dari cash ratio belum memenuhi standar, ini disebabkan banyaknya kewajiban 
yang harus dibayar oleh perusahaan dengan kas yang dimiliki. Dan current 
ratiomendapatkan hasil 208,2 dengan skornya 4, namun current ratio hasil 
skornya 3. Ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar 4, ini dikarenakan tingginya jumlah aktiva lancar yang dimiliki 
perusahaan masih belum mampu untuk menutupi kewajiban jangka pendek karena 
lebih besar hutang lancar. Berarti kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar masih belum 
maksimal. 
Rasio Aktivitas terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan 
TATO. Rasio collection periodsbelum memenuhi standar, ini disebabkan 
penurunan nilai piutang dan naik turunnya jumlah pendapatan yang diperoleh 
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perusahaan. Perputaran persediaan mendapatkan hasil 230,0 denga skornya 4, 
namun hasil skornya 1,2 ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 4, ini dikarenakan perusahaan bekerja secara tidak 
efisien atau tidak produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Dan 
TATO mendapatkan hasil 41,4 dengan skornya 4, namun hasil skornya 1,5 ini 
masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4, 
ini dikarenakan perusahaan belum memaksimalkan kinerja dalam penagihan 
piutang, pengelolaan persediaan maupun aset yang dimiliki perusahaan. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari total modal sendiri terhadap TA belum 
memenuhi standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 6, ini dikarenakan 
jumlah modal dan aktiva yang menurun. Menurut penilaian tingkat kesehatan 
BUMN PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan dikatakan cukup sehat karena hasil dari 
tahun 2013 yaitu 70 dengan predikat A dan predikat ini belum maksimum karena 
belum bisa meningkat atau mendapat predikat AAA. 
2. Tahun 2014 
Tabel 3.2 
Perhitungan Rasio PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2014 
No Jenis Rasio @ 2014 
Bobot Nilai Skor 
1 ROE % 15 18,4 15 
2 ROI % 10 12,1 7 
3 Rasio Kas % 3 17,50 2 
4 Rasio Lancar % 4 203,3 3 
5 Collections Periods Hari 4 148,93 2,5 
6 Perputaran Persediaan Hari 4 301,4 0,4 
7 TATO % 4 43,2 1,5 
8 TMS Terhadap TA % 6 65,5 4,5 
Total   50   36 
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Hasil Penilaian =
                                                =     %= 72 
Penilaian tahun 2014 menunjukkan hasil 36. Skor ini masih belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 50. 
Dalam kinerja keuangan perusahaan menggunakan 4 rasio.  
Rasio profitabilitas Return on Investment (ROI) memperoleh hasil 
12,1dengan skornya 10, namun return on investment hasil skornya 7. Ini masih 
belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 10 ini 
disebabkan perusahaan belum mampu menghasilkan laba dari semua aktiva yang 
dimiliki. Kondisi ini dapat dikatakan perusahaan belum efektif menjalankan 
kegiatan operasinya. Sedangkan Return on Equity (ROE) telah mencapai standar 
yang telah ditetapkan oleh standar Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-
100/MBU/2002.  
Rasio Likuiditas terdiri dari Cash Ratio dan Current Ratio. Rasio likuiditas 
dari cash ratio mendapatkan hasil 17,50 dengan skornya 3, namun cash ratio hasil 
skornya 2. Ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar 3 ini disebabkan menurunnya kas dan kewajiban lancar atau hutang 
lancar perusahaan, menurunnya kas akan mempersulit perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban lancarnya. Dan current ratiomendapatkan hasil 203,3 
dengan skornya 4, namun current ratio hasil skornya 3. Ini masih belum 
memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4, ini 
dikarenakan menurunya jumlah aktiva lancar dan diikuti juga menurunnya jumlah 
hutang lancar, dengan hutang lancar yang menurun berarti perusahaan tidak 
mampu dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 
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Rasio Aktivitas terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan 
TATO. Rasio collection periodsbelum memenuhi standar, ini disebabkan 
penurunan nilai piutang dan naik turunnya jumlah pendapatan yang diperoleh 
perusahaan. Perputaran persediaan mendapatkan hasil 301,4 denga skornya 4, 
namun hasil skornya 0,4 ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 4, ini dikarenakan perusahaan bekerja secara tidak 
efisien atau tidak produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Dan 
TATO mendapatkan hasil 43,2 dengan skornya 4, namun hasil skornya 1,5 ini 
masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4, 
ini dikarenakan perusahaan belum memaksimalkan kinerja dalam penagihan 
piutang, pengelolaan persediaan maupun aset yang dimiliki perusahaan. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari total modal sendiri terhadap TA 
mendapatkan hasil 65,5 dengan skornya 6, namun hasil skornya 4,5 ini masih 
belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 6, ini 
dikarenakan jumlah modal dan aktiva yang menurun. Menurut penilaian tingkat 
kesehatan BUMN PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan dikatakan cukup sehat karena 
hasil dari tahun 2014 yaitu 72 dengan predikat A dan predikat ini belum 
maksimum karena belum bisa meningkat atau mendapat predikat AAA. 
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3. Tahun 2015 
Tabel 3.3 
Perhitungan Rasio PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2015 
No Jenis Rasio @ 2015 
Bobot Nilai Skor 
1 ROE % 15 19,2 15 
2 ROI % 10 12,8 7 
3 Rasio Kas % 3 13,27 1,5 
4 Rasio Lancar % 4 158,5 3 
5 Collections Periods Hari 4 243,07 0,8 
6 Perputaran Persediaan Hari 4 331,0 0,4 
7 TATO % 4 42,6 1,5 
8 TMS Terhadap TA % 6 66,3 4,5 
Total   50   34 
 
Hasil Penilaian =
                                                 =     %= 68 
 Penilaian tahun 2015 menunjukkan hasil 34. Skor ini masih belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 50. 
Dalam kinerja keuangan perusahaan menggunakan 4 rasio.  
Rasio profitabilitas Return on Investment (ROI) memperoleh hasil 
12,8dengan skornya 10, namun return on investment hasil skornya 7. Ini masih 
belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 10 ini 
disebabkan perusahaan belum mampu menghasilkan laba dari semua aktiva yang 
dimiliki. Kondisi ini dapat dikatakan perusahaan belum efektif menjalankan 
kegiatan operasinya. Sedangkan Return on Equity (ROE) telah mencapai standar 
yang telah ditetapkan oleh standar Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-
100/MBU/2002.  
Rasio Likuiditas terdiri dari Cash Ratio dan Current Ratio. Rasio likuiditas 
dari cash ratio mendapatkan hasil 13,27 dengan skornya 3, namun cash ratio hasil 
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skornya 1,5. Ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 3 ini disebabkan menurunnya kas dan kewajiban lancar 
atau hutang lancar perusahaan, menurunnya kas akan mempersulit perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Dan current ratiomendapatkan hasil 158,5 
dengan skornya 4, namun current ratio hasil skornya 3. Ini masih belum 
memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4, ini 
dikarenakan menurunya jumlah aktiva lancar dan diikuti juga menurunnya jumlah 
hutang lancar, dengan hutang lancar yang menurun berarti perusahaan tidak 
mampu dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 
Rasio Aktivitas terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan 
TATO. Rasio collection periodsbelum memenuhi standar, ini disebabkan 
penurunan nilai piutang dan naik turunnya jumlah pendapatan yang diperoleh 
perusahaan. Perputaran persediaan mendapatkan hasil 331,0 dengan skornya 4, 
namun hasil skornya 0,4 ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 4, ini dikarenakan perusahaan bekerja secara tidak 
efisien atau tidak produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk. Dan 
TATO mendapatkan hasil 42,6 dengan skornya 4, namun hasil skornya 1,5 ini 
masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4, 
ini dikarenakan perusahaan belum memaksimalkan kinerja dalam penagihan 
piutang, pengelolaan persediaan maupun aset yang dimiliki perusahaan. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari total modal sendiri terhadap TA 
mendapatkan hasil 66,3 dengan skornya 6, namun hasil skornya 4,5 ini masih 
belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 6, ini 
dikarenakan jumlah modal dan aktiva yang menurun. Menurut penilaian tingkat 
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kesehatan BUMN PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan dikatakan cukup sehat karena 
hasil dari tahun 2015 yaitu 68 dengan predikat A dan predikat ini belum 
maksimum karena belum bisa meningkat atau mendapat predikat AAA. Skor ini 
menurun jika dibandingkan dengan skor pada tahun 2014 tetapi skor ini juga 
belum memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara KEP-100/MBU/2002 yaitu 50. 
4. Tahun 2016 
Tabel 3.4 
Perhitungan Rasio PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2016 
No Jenis Rasio @ 2016 
Bobot Nilai Skor 
1 ROE % 15 17,0 15 
2 ROI % 10 10,0 5 
3 Rasio Kas % 3 14,56 1,5 
4 Rasio Lancar % 4 164,2 3 
5 Collections Periods Hari 4 189,89 1,6 
6 Perputaran Persediaan Hari 4 304,8 0,4 
7 TATO % 4 33,0 1 
8 TMS Terhadap TA % 6 58,9 5 
Total   50   32 
 
Hasil Penilaian =
                                                 =     % = 64 
 Penilaian tahun 2016 menunjukkan hasil 32. Skor ini masih belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 50. 
Dalam kinerja keuangan perusahaan menggunakan 4 rasio.  
Rasio profitabilitas Return on Investment (ROI) memperoleh hasil 10,0 
dengan skornya 10, namun return on investment hasil skornya 5. Ini masih belum 
memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 10. Sedangkan 
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Return on Equity (ROE) telah mencapai standar yang telah ditetapkan oleh standar 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-100/MBU/2002.  
Rasio Likuiditas terdiri dari Cash Ratio dan Current Ratio. Rasio likuiditas 
dari cash ratio mendapatkan hasil 14,56 dengan skornya 3, namun cash ratio hasil 
skornya 1,5. Ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 3. Dan current ratiomendapatkan hasil 164,2 dengan 
skornya 4, namun current ratio hasil skornya 3. Ini masih belum memenuhi dari 
standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. 
Rasio Aktivitas terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan 
TATO. Rasio collection periodsmendapatkan hasil 189,89 dengan skornya 4, 
namun collection periodshasil skornya 1,6. Ini masih belum memenuhi dari 
standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. Perputaran persediaan 
mendapatkan hasil 304,8 dengan skornya 4, namun hasil skornya 0,4 ini masih 
belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. Dan 
TATO mendapatkan hasil 33,0 dengan skornya 4, namun hasil skornya 1 ini 
masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari total modal sendiri terhadap TA 
mendapatkan hasil 58,9 dengan skornya 6, namun hasil skornya 5 ini masih belum 
memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 6. Menurut 
penilaian tingkat kesehatan BUMN PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan dikatakan 
kurang sehat karena hasil dari tahun 2016 yaitu 64 dengan predikat BBB dan 
predikat ini belum maksimum karena belum bisa meningkat atau mendapat 
predikat AAA. Skor ini menurun jika dibandingkan dengan skor pada tahun 2015 
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tetapi skor ini juga belum memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-100/MBU/2002 yaitu 50. 
5. Tahun 2017 
Tabel 3.5 
Perhitungan Rasio PT Pelindo 1 (Persero) Medan 
Tahun 2017 
No Jenis Rasio @ 2017 
Bobot Nilai Skor 
1 ROE % 15 16,4 15 
2 ROI % 10 9,5 5 
3 Rasio Kas % 3 10,27 1,5 
4 Rasio Lancar % 4 121,2 2,5 
5 Collections Periods Hari 4 266,12 0,8 
6 Perputaran Persediaan Hari 4 314,7 0,4 
7 TATO % 4 32,3 1 
8 TMS Terhadap TA % 6 57,6 5 
Total   50   31 
 
Hasil Penilaian =
                                                =     %=62 
 Penilaian tahun 2017 menunjukkan hasil 31. Skor ini masih belum 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu sebesar 50. 
Dalam kinerja keuangan perusahaan menggunakan 4 rasio.  
Rasio profitabilitas Return on Investment (ROI) memperoleh hasil 9,5 
dengan skornya 10, namun return on investment hasil skornya 5. Ini masih belum 
memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 10. Sedangkan 
Return on Equity (ROE) telah mencapai standar yang telah ditetapkan oleh standar 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-100/MBU/2002.  
Rasio Likuiditas terdiri dari Cash Ratio dan Current Ratio. Rasio likuiditas 
dari cash ratio mendapatkan hasil 10,27 dengan skornya 3, namun cash ratio hasil 
skornya 1,5. Ini masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah 
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ditetapkan yaitu sebesar 3. Dan current ratiomendapatkan hasil 121,2 dengan 
skornya 4, namun current ratio hasil skornya 2,5. Ini masih belum memenuhi dari 
standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. 
Rasio Aktivitas terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan 
TATO. Rasio collection periodsmendapatkan hasil 266,12 dengan skornya 4, 
namun collection periodshasil skornya 0,8. Ini masih belum memenuhi dari 
standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. Perputaran persediaan 
mendapatkan hasil 314,7 dengan skornya 4, namun hasil skornya 0,4 ini masih 
belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. Dan 
TATO mendapatkan hasil 32,3 dengan skornya 4, namun hasil skornya 1 ini 
masih belum memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 4. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari total modal sendiri terhadap TA 
mendapatkan hasil 57,6 dengan skornya 6, namun hasil skornya 5 ini masih belum 
memenuhi dari standar BUMN yang telah ditetapkan yaitu sebesar 6. Ini 
menunjukkan masih banyak aktiva yang dibiayai oleh modal sendiri. Menurut 
penilaian tingkat kesehatan BUMN PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan dikatakan 
kurang sehat karena hasil dari tahun 2017 yaitu 62 dengan predikat BBB dan 
predikat ini belum maksimum karena belum bisa meningkat atau mendapat 
predikat AAA. Skor ini menurun jika dibandingkan dengan skor pada tahun 2016 
tetapi skor ini juga belum memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara KEP-100/MBU/2002 yaitu 50. 
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C. Pembahasan  
Tabel 3.6 
Daftar Total Skor Kinerja Keuangan 
PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Tahun 2013-2017 
 
Rasio Indikator Skor Bobot 
2013 2014 2015 2016 2017 
Profitabilitas 
Return on Equity 
(ROE) 15 15 15 15 15 15 
Return on Investment 
(ROI) 6 7 7 5 5 10 
Likuiditas Rasio Kas 
2 2 1,5 1,5 1,5 3 
Rasio Lancar 3 3 3 3 2,5 4 
Aktivitas 
Collection Period 2 2,5 0,8 1,6 0,8 4 
Perputaran Persediaan 1,2 0,4 0,4 0,4 0,4 4 
Perputaran Total Aset 1,5 1,5 1,5 1 1 4 
Solvabilitas 
Rasio Modal Sendiri 
Terhadap Total 
Aktiva 
4,5 4,5 4,5 5 5 6 
Total Skor 35,2 35,9 33,7 32,5 31,2 50 
 
 Berdasarkan penjelasan data yang telah diuraikan penulis diatas, maka 
rasio-rasio keuangan berdasarkan Surat Keputusan Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara KEP-100/MBU/2002 yang telah diperoleh PT Pelabuhan Indonesia 
1 (Persero) Medan dari tahun 2013 sampai tahun 2017 akan dibahas secara lebih 
rinci sebagai berikut : 
1. Analisis Return On EquityDalam  Menilai Kinerja Keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 ROE 
yang memiliki standart nilai bobot 15, skor yang diperoleh perusahaan telah 
mencapai skor yan telah ditetapkan oleh Menteri BUMN yaitu 15. Ini dikarenakan 
perusahaan telah efisien dalam menggunakan modal sendiri. Dimana kondisi ini 
perusahaan mengalami keuntungan dengan hasil yang dicapai. Menurut Kasmir 
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(2012, hal 204) menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian sebaliknya.   
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pulloh (2016) 
yaitu return on  equitysudah baik, karena sudah mencapai standar BUMN, hal ini 
menunjukkan perusahaan telah efektif dalam menjalankan operasionalnya, 
perusahaan telah efisien dalam menggunakan modal sendiri. 
2. Analisis Return On Investment Dalam  Menilai Kinerja Keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 ROI 
yang memiliki standart nilai bobot 10, dapat dikatakan belum  memenuhi standart 
keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada dibawah nilai bobot yang 
telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio keuangan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 bahwa bobot yang dicapai perusahaan 
sekitar 5 sampai dengan 7. Ini dikarenakan perusahaan mengalami kerugian setiap 
tahunnya sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan tidak mampu menutupi 
beban yang dikeluarkan. Kondisi ini mengartikan bahwa perusahaan belum 
mampu untuk menghasilkan keuntungan neto dari  modal yang diiinvestasikan 
dalam keseluruhan. ROI  adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. Penurunan ini 
menunjukkan posisi pemegang sahamnya yang melemah dengan  modal yang 
sangat tinggi bahkan meningkat belum mampu meningkatkan laba bersih yang 
nantinya diharapkan mensejahterakan diri mereka. 
Menurut Kasmir (2012, hal 209) “menyatakan semakin kecil (rendah) 
rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaaliknya. Rasio ini disebabkan 
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rendahnya margin laba karena perputaran aktiva. Hal ini menunjukkan modal 
yang diinvestasikan perusahaan belum mampu menghasilkan laba bersih dari 
semua aktiva yang dimiliki dapat dikatakan perusahaan belum efektif 
menjalankan kegiatan operasinya. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, 
Rustam & Sulasmiyati(2017) yaitu ROI mengalami penurunan dari tahun 2012 
sampai dengan 2015 yang disebabkan penurunan pada jumlah laba sebelum bunga 
dan pajak. Semakin rendah nilai ROI, semakin kurang baik perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan atas total aktiva yang dimiliki perusahaan. 
3. Analisis Cash Ratio Dalam  Menilai Kinerja Keuangan PT Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 rasio kas  
memiliki standart nilai bobot 3, dapat dikatakan belum  memenuhi standart 
keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada dibawah nilai bobot yang 
telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio keuangan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 bahwa bobot yang dicapai perusahaan 
sekitar 1,5 sampai dengan 2. Ini dikarenakan disebabkan banyaknya kewajiban 
yang harus dibayar oleh perusahaan dengan kas yang dimiliki.Cash ratio 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan adanya penurunan pada kas/setara kas 
mengalami peningkatan, yang diikuti dengan menurunnya pada kewajiban jangka 
pendek atau hutang lancar perusahaan, menurunnya kas akan mempersulit 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya.  
Faktor yang mempengaruhi cash ratio dikarenakan menurunnya kas dan 
kewajiban lancar atau hutang lancar perusahaan, menurunya kas akan 
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mempersulit perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Dengan 
menurunya cash ratioberarti hutang lancar yang dimiliki perusahaan semakin 
kecil, hal ini akan mempengaruhi jumlah laba yang akan diperoleh perusahaan 
Menurut Kasmir (2012, hal 140) “menyatakan cash ratio terlalu tinggi juga 
kurang baik karena ada dana yang menganggur atau yang tidak atau belum 
digunakan secara optimal. Sebaliknya apabila rasio kas dibawah rata-rata industri, 
kondisi kurang baik ditinjau dari rasio kas karena untuk membayar kewajiban 
masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancarnya. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmatika, 
Topowijaya & Sudjana (2015) yaitu cash ratioperlu meningkatkan kembali 
pengelolaan modal kerjanya secara efektif dan efisien, sehingga dapat menjaga 
tingkat likuiditasnya. 
4. Analisis Current Ratio Dalam  Menilai Kinerja Keuangan PT Pelabuhan 
Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 rasio 
lancar  memiliki standart nilai bobot 4, dapat dikatakan belum  memenuhi standart 
keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada dibawah nilai bobot yang 
telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio keuangan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 bahwa bobot yang dicapai perusahaan 
sekitar 2,5 sampai dengan 3. Ini disebabkan karena jumlah utang lancar lebih 
besar dibandingkan dengan tingkat kenaikan jumlah aktiva lancar sehingga aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk menutupi utang lancar 
sehingga kemampuan perusahaan dalam melunasi utang lancar masih kurang 
maksimal. 
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Faktor yang mempengaruhi current ratio terjadi karena menurunya jumlah 
aktiva lancar dan diikuti juga menurunnya jumla hutang lancar. Dengan hutang 
lancar yang menurun berarti perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kewajiban 
lancarnya. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhendro 
(2017) yaitu current ratio dalam kondisi kurang baik karena menunjukkan 
perusahaan tidak mampu mengembalikan seluruh jangka pendek dengan melalui 
aktiva lancar. 
5. Analisis Collections Periods Dalam  Menilai Kinerja Keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 
collections periods memiliki standart nilai bobot 4, dapat dikatakan belum  
memenuhi standart keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada 
dibawah nilai bobot yang telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil 
perhitungan rasio keuangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 bahwa 
bobot yang dicapai perusahaan sekitar 0,8 sampai dengan 2,5. Ini dikarenakan 
penurunan nilai piutang dan naik turunnya jumlah pendapatan yang diperoleh oleh 
perusahaan. Collections periods merupakan rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan piutang 
selama waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan piutang selama satu periode. 
 Menurut Kasmir (2012, hal 176) “menyatakan semakin tinggi rasio 
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 
(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi 
perusahaan semakin bai. Sebaliknya jia rasio semakin rendah lebih dari investasi 
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dalam piutang. Rasio piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang 
dan kesuksesan penagihan piutang. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, 
Rustam, & Sulasmiyati (2017) yaitu collection periods dalam kondisi tidak baik 
disebabkan penurunan nilai piutang dan naik turunya jumlah pendapatan yang 
diperoleh perusahaan. 
6. Analisis Perputaran Persediaan Dalam  Menilai Kinerja Keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 
perputaran persediaan memiliki standart nilai bobot 4, dapat dikatakan belum  
memenuhi standart keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada 
dibawah nilai bobot yang telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil 
perhitungan rasio keuangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 bahwa 
bobot yang dicapai perusahaan sekitar 0,4 sampai dengan 1,2. Ini dikarenakan 
perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak barang 
sediaan yang menumpuk. 
 Perputaran persediaan yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan 
meningkatnya jumlah pendapatan perusahaan, yang diikuti dengan jumlah 
persediaan perusahaan yang mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh 
perusahaan yang kurang mengontrol persediaan yang diperlukan guna menjamin 
kelangsungan operasi perusahaan pada tingkat biaya yang minimal. 
 Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaan mengalami penurunan 
yaitu disebabkan karena meningkatnya jumlah persediaan perusahaan yang 
dimana persediaan perusahaan mengalami peningkatan, terjadi dikarenakan 
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persediaan habis terpakai dengan lama. Menurut Kasmir (2012, hal 180) 
“menyatakan semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian sebaliknya”. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, 
Rustam, & Sulasmiyati (2017) yaitu dalam kondisi tidak baik menujukkan bahwa 
perusahaan kurang efisien dan optimal dalam menggunakan aktiva maupun aktiva 
tetapnya. 
7. Analisis Perputaran Total Aset Dalam  Menilai Kinerja Keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 
totalassets turn over memiliki standart nilai bobot 4, dapat dikatakan belum  
memenuhi standart keuangan BUMN, karena nilai bobotnya masih berada 
dibawah nilai bobot yang telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari hasil 
perhitungan rasio keuangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 bahwa 
bobot yang dicapai perusahaan sekitar 1 sampai dengan 1,5. Ini dikarenakan 
perusahaan tidak efektif dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan pendapatan. 
 Perputaran total aktiva perusahaan yang mengalami penurunan dapat 
dikatakan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh total aktiva 
untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan perusahaan. Jika tingkat 
pendapatan rendah maka tingkat laba yang dapat dihasilkan perusahaan akan 
menurun, dan akan mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan di masa yang 
akan datang. 
Faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva terjadi dikarenakan 
meningkatnya pendapatan yang diikuti dengan total aktiva perusahaan, namun 
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tingkat penjualan yang terlalu tinggi akan mengakibatkan tertanamnya total aktiva 
perusahaan yang dikelola menjadi penjualan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari 
(2013) yaitu bahwa perusahaan tidak memnuhi standar yang tealh ditetapkan 
karean perusahaan tidak efektif dalam mengelola aktiva untuk mengahsilkan 
pendapatan. 
8. Analisis Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva Dalam  Menilai 
Kinerja Keuangan PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Medan 
 Berdasarkan Ketetapan Menteri BUMN No KEP-100/MBU/2002 rasio 
modal sendiri terhadap total aktiva memiliki standart nilai bobot 6, dapat 
dikatakan belum  memenuhi standart keuangan BUMN, karena nilai bobotnya 
masih berada dibawah nilai bobot yang telah ditetapkan BUMN, dapat dilihat dari 
hasil perhitungan rasio keuangan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 
bahwa bobot yang dicapai perusahaan sekitar 4,5 sampai dengan 5. Ini 
dikarenakan masih banyak aktiva yang biayai oleh modal sendiri. 
 Total modal sendiri adalah komponen modal sendiri pada akhir tahun buku 
diseluruh dana-dana yang belum ditetapkan statusnya. Total aset adalah total aset 
dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir 
tahun yang bersangkutan.  
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, 
Rustam, & Sulasmiyati (2017) bahwa TMS terhadap TA cenderung mengalami 
penurunan pada tingkat kesehatan perusahaan pada tahun 2012 sampai dengan 
2015 terjadi karena jumlah modal dan aktiva yang menurun. 
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 Menurut penelitian tingkat kesehatan BUMN PT Pelabuhan Indonesia 1 
Medan masih termasuk kategori “kurang sehat”, karena dari tahun 2013 sampai 
dengan 2017 skor yang diperoleh perusahaan masing-masing 35, 36, 34, 32, dan 
31. Skor ini cenderung menurun. Karena nilai bobot rasionya masih berada di 
bawah nilai bobot BUMN, hendaknya perusahaan melakukan tindakan perbaikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga perusahaan dapat menjalankan 
kegiatan operasionalnya dimasa yang akan datang. Predikat keuangan yang 
diperoleh pada PT Pelabuhan Indonesia 1 Medan adalah B. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam menganalisis kinerja keuangan BUMN (Badan Usaha Milik 
Negara) pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan selama periode 2013 
sampai dengan 2017. Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio profitabilitas dengan 
menggunakanreturn on equitydapat dikatakan “cukup sehat”, karena nilai 
bobot perusahaan sudah mencapai standar nilai bobot yang ditetapkan 
dalam Surat KeputusanMenteri  BUMN No: KEP-100/MBU/2002 yaitu 
sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio profitabilitas dengan 
menggunakan return on investmentdapat dikatakan “kurang sehat”, karena 
nilai bobot perusahaan belum dapat mencapai standar nilai bobot yang 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur.  
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3. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio likuiditas dengan 
menggunakan cash ratiodapat dikatakan “kurang sehat”, karena nilai 
bobot perusahaan belum dapat mencapai standar nilai bobot yang 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur.  
4. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio likuiditas dengan 
menggunakan current ratiodapat dikatakan “kurang sehat”, karena nilai 
bobot perusahaan belum dapat mencapai standar nilai bobot yang 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur.  
5. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio aktivitas dengan 
menggunakan collections periodsdapat dikatakan “kurang sehat”, karena 
nilai bobot perusahaan belum dapat mencapai standar nilai bobot yang 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur.  
6. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio aktivitas dengan 
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menggunakan perputaran persediaandapat dikatakan “kurang sehat”, 
karena nilai bobot perusahaan belum dapat mencapai standar nilai bobot 
yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur.  
7. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio aktivitas dengan 
menggunakan perputaran total asetdapat dikatakan “kurang sehat”, karena 
nilai bobot perusahaan belum dapat mencapai standar nilai bobot yang 
ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  BUMN No: KEP-
100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan BUMN infrastruktur.  
8. Berdasarkan hasil penelitian dengan pengukuran kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan, dimana hasil perhitungan dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 nilai rasio solvabilitas dengan 
menggunakan total modal sendiri terhadap total aktivadapat dikatakan 
“kurang sehat”, karena nilai bobot perusahaan belum dapat mencapai 
standar nilai bobot yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri  
BUMN No: KEP-100/MBU/2002 yaitu sebesar 50 bagi perusahaan 
BUMN infrastruktur.  
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis kinerja 
keuangan BUMN pada PT Pelabuhan Indonesia I Medan selama priode 2013 
sampai dengan tahun 2017 maka saran yang dapat disampaikan yaitu sebagai 
berikut :  
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1. Rasio profitabilitas jumlah bobotnya masih berada di bawah standart 
keuangan BUMN, maka perusahaan diharapkan melakukan perbaikan agar 
nilai profitabilitasnya memenuhi standart keuangan BUMN dengan cara 
mengurangi beban perusahaan dan dengan meningkatkan jumlah 
penjualan, jika penjualan meningkat maka laba yang akan diperoleh 
perusahaan akan semakin besar, sehingga perusahaan  dapat menambah 
jumlah aktivanya dan akan mempermudah perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasional perusahaan selanjutnya.    
2. Rasio likuiditas jumlah bobotnya masih berada di bawah standart 
keuangan BUMN, maka perusahaan diharapkan melakukan perbaikan agar 
nilai bobot likuiditasnya memenuhi standart keuangan BUMN dengan cara 
menjual sebagian dari aktiva tetap yang tidak produktif dan melakukan 
penagihan piutang dagang yang sudah jatuh tempo, sehingga dana yang 
terkumpul dapat digunakan  untuk menambah modal kerja perusahaan 
untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan dimasa yang akan 
datang. 
3. Rasio aktivitas jumlah bobotnya masih berada di bawah standart keuangan 
BUMN, maka perusahaan diharapkan melakukan perbaikan agar nilai 
aktivitasnya memenuhi standart keuangan BUMN dengan cara 
meningkatkan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan ekpor maupun 
penjualan lokal dan menekan harga pokok penjualan serendah mungkin, 
agar perusahaan mendapatkan penambahan aktiva sehingga perusahaan 
memiliki jumlah assets yang besar. Hal ini akan memudahkan perusahaan 
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untuk melakukan kegiatan operasional selanjutnya tanpa harus mengalami 
kesulitan dalam hal keuangan. 
4. Rasio solvabilitas jumlah bobotnya masih berada dibawah standart 
keuangan BUMN, maka perusahaan diharapkan melakukan dengan cara 
meningkatkan jumlah penghasilan, membayar beban bunga dengan 
menggunakan laba operasi perusahaan, jika perusahaan tidak dapat 
menggunakan modalnya dengan baik dan efesien maka perusahaan akan 
mengalami kesulitan dalam melunasi hutang-hutangnya.  
5. Bagi penulis selanjutnya hendaknya agar lebih memperluas lagi aspek 
kinerja yang diteliti dan menambah periode waktu penelitian agar 
memperoleh hasil yang maksimal lagi. 
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